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Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih adanya 

kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki siswa dengan tuntutan dunia kerja, 

kurangnya rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan pekerjaan, serta perbedaan 

pengalaman dan kualitas pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) di masing-

masing sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja sebagai 

variabel perantara.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif verifikatif serta pendekatan ex post facto dan survei. Populasi terdiri atas seluruh 

siswa kelas XII jurusan Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM (PPLG) SMK Negeri 8 

Bandar Lampung sebanyak 70 orang yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh. 

Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan Path Analysis dengan uji t 

dan uji F melalui SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan 

efikasi diri secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Minat 

kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Secara simultan, 

Prakerin dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap minat kerja, dan melalui minat 

kerja keduanya memberikan pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Pengaruh 

tidak langsung melalui minat kerja memperkuat hubungan antara Prakerin dan efikasi 

diri dengan kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Oleh karena 

itu, sekolah perlu memperkuat program Prakerin, menumbuhkan efikasi diri melalui 

pembelajaran dan pelatihan, serta meningkatkan minat kerja dengan bimbingan karier 

agar kesiapan kerja siswa lebih optimal. 

 

Kata Kunci: efikasi diri, kesiapan kerja, minat kerja, praktik kerja industri (prakerin). 
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The phenomenon underlying this study is the persistence of a gap between the 

competencies possessed by students and the demands of the workforce, the lack of self-

confidence in facing workplace challenges, as well as differences in experience and the 

quality of the implementation of Industrial Work Practice (Internship) across schools. 

This study aims to analyze the effect of Industrial Work Practice (Internship) and self-

efficacy on work readiness through work interest as a mediating variable. This study 

employed a quantitative research design using a descriptive-verificative method with an 

ex post facto and survey approach. The population consisted of all 70 twelfth-grade 

students of the Software and Game Development (PPLG) program at SMK Negeri 8 

Bandar Lampung, selected using a saturated sampling technique. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using Path Analysis, including t-tests and F-tests, 

with the assistance of SPSS version 25. The results of the study indicate that Industrial 

Work Practice (Internship) and self-efficacy partially have a significant effect on 

students’ work readiness. Work interest is also proven to have a significant effect on 

work readiness. Simultaneously, Prakerin and self-efficacy significantly influence work 

interest, and through work interest, both variables exert a significant effect on work 

readiness. The indirect effect through work interest strengthens the relationship between 

Prakerin and self-efficacy and the work readiness of twelfth-grade students at SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. Therefore, schools need to strengthen the Internship 

program, foster self-efficacy through learning and training, and enhance students’ work 

interest through career guidance in order to optimize students’ work readiness. 

 

Keywords: industrial internship (internship), self-efficacy, work interest, work readiness 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan populasi terbesar keempat di 

dunia yang menghadapi berbagai tantangan, salah satunya dalam sektor 

ketenagakerjaan. Ketenagakerjaan sangat penting dalam pembangunan 

nasional yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan penyediaan 

lapangan kerja, penyerapan tenaga kerja, serta perlindungan hak-hak pekerja. 

Semakin meningkat jumlah penduduk suatu negara, semakin banyak 

permasalahan yang terjadi, terutama dalam memastikan pemerataan 

kesempatan kerja. Sebagaimana dengan menurut Goca dkk. (2024) bahwa 

tenaga kerja yang berkualitas dan terampil menjadi salah satu pilar utama 

dalam perekonomian suatu negara. Tenaga kerja yang berkualitas memiliki 

kompetensi yang mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan 

teknologi yang terus berubah. 

 

Perkembangan teknologi pesat ini telah mengubah dunia ketenagakerjaan di 

Indonesia, yang kini semakin kompetitif menjadikan tenaga kerja manusia 

digantikan oleh teknologi. Hal ini sangat penting mengingat semakin 

berkurangnya peluang kerja dan pesatnya perkembangan teknologi digital yang 

menuntut adaptasi lulusan terhadap lingkungan bisnis yang digerakkan oleh 

teknologi (Hestiningtyas, dkk., 2025). Pada sisi yang lain tenaga kerja 

mempunyai skill kompetensi baik dalam mendapatkan pekerjaan sedangkan 

tenaga kerja yang kurang kompetensi akan sulit mendapatkan pekerjaan (Suroto 

dkk., 2023). Selain tantangan kompetensi, Indonesia mengalami krisis kualitas 

manusia yang ditandai oleh fenomena multimediasi, yang menyebabkan 
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memudarnya budaya bangsa. Hal ini tercermin dari terjadinya degradasi moral-

spiritual, menurunnya etos kerja, serta memburuknya kreativitas, jika kondisi ini 

terus dibiarkan, maka akan berdampak negatif terhadap kemajuan bangsa 

(Suroto dkk., 2023).  

 

Sebagai upaya dalam menghadapi tantangan tersebut, peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat krusial. Menurut Kasmir (2018: 

351) bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul harus memiliki 

kompetensi, yang meliputi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

sikap (attitude). Pertama, pengetahuan sebagai pondasi yang memberikan 

informasi dan pemahaman teoritis kepada SDM, sehingga mereka memahami 

apa yang harus dilakukan dan mengapa hal itu penting. Kedua, keterampilan 

merupakan kemampuan praktis yang memungkinkan SDM menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam tindakan nyata, seperti mengoperasikan alat kerja, 

menyelesaikan tugas, atau berkomunikasi dengan efektif yang mampu 

menyampaikan ide baru dalam dunia kerja. Terakhir, Sikap mencakup nilai-

nilai, motivasi, dan perilaku positif yang memengaruhi bagaimana SDM 

menjalankan tugasnya, termasuk disiplin, tanggung jawab, dan etika kerja. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, SDM yang unggul adalah mereka yang mampu 

mengikuti perubahan zaman dan mampu melakukan self-empowering untuk 

menjadi lebih kreatif dan inovatif (Cahyono dkk., 2023). SDM yang kreatif 

ditandai dengan kemampuan berpikir secara imajinatif dan fleksibel, sehingga 

dapat mendorong terciptanya inovasi yang mampu menghasilkan ide-ide baru 

dalam menyelesaikan berbagai tantangan di dunia kerja. Oleh karena itu, SDM 

yang kreatif dan inovatif menjadi kunci utama dalam mendorong kemajuan 

suatu negara. 

 

Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas SDM ialah melalui peningkatan 

mutu pendidikan (Sulistiani dan Masrukan, 2016). Kualitas lulusan pendidikan 

dituntut memiliki kemampuan yang kuat dalam meningkatkan kualitas 

kemandirian manusia agar dapat menghadapi tantangan di dunia kerja 

(Hestiningtyas dkk., 2023). Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dunia 
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kerja menjadi aspek yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas SDM 

suatu negara (Asmiati, 2023). Salah satu upaya pendidikan dalam mencetak 

tenaga kerja yang siap memasuki dunia industri melalui pendidikan formal di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Santika dkk., 2023).  

 

Seiring dengan itu, pendidikan jenjang SMK diperlukan kerangka 

pengembangan keterampilan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

dapat diterapkan lintas konteks. Dalam konteks ini, teori transferable skill 

menjadi sangat relevan karena berfokus pada kemampuan menerapkan 

keterampilan yang dipelajari dalam satu konteks sosial ke konteks lain, 

dengan mempertimbangkan fleksibilitas kognitif dan adaptasi terhadap 

tuntutan situasi baru (Egner dan Siqi-Liu, 2024). Dalam hal ini, keterampilan 

seperti komunikasi, kerja sama tim, berpikir kritis, kreativitas, manajemen 

waktu, dan kepemimpinan menjadi semakin diprioritaskan dalam kerangka 

pendidikan karena sifatnya relevan di berbagai lingkungan belajar maupun 

dunia kerja (Thornhill-Miller dkk., 2023). Teori  transferable skill mengaitkan 

keterampilan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang 

mengidentifikasi bahwa suatu pembelajaran yang efektif akan bertahan lama 

jika pengetahuan dan keterampilan tersebut ditransfer dalam konteks yang 

berbeda (Pritchard dan Woollard, 2004). Dalam kerangka teori 

konstruktivisme, keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh akan lebih 

bermakna dan bertahan lama jika mampu diterapkan dalam berbagai konteks 

kehidupan nyata. 

 

Berdasarkan teori transferable skill dan teori pembelajaran 

konstruktivisme, lembaga pendidikan semakin mengintegrasikan 

keterampilan yang dapat diterapkan ke dalam kurikulum, dengan 

menekankan aplikasi praktis di samping pengetahuan teoritis.  SMK 

merupakan pendidikan formal yang bertujuan mengasah bakat, 

mempelajari keterampilan dasar, serta membentuk kebiasaaan kerja yang 

dibutuhkan di dunia kerja, sehingga lulusan siap terjun ke industri, mampu 

bersaing, dan cepat beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja (Hamalik, 

2015: 8). Hal ini sejalan dengan pendapat Suroto dkk. (2023) tujuan utama 
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SMK sendiri adalah mencetak lulusan yang produktif dan secara mandiri 

dapat memenuhi kualifikasi pekerja yang mampu menguasai ilmu di 

bidangnya dan keterampilan serta didukung dengan perilaku moral dan 

etika yang baik. Siswa yang memiliki keterampilan khusus akan sangat 

berpengaruh dalam dunia kerja dan harus dipertahankan serta dioptimalkan 

guna mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja 

(Sandi, 2018). Oleh karena itu, siswa SMK diharapkan setelah lulus dapat 

bekerja sesuai dengan bidang keahlian mereka dan berani menghadapi 

tantangan yang ada di dunia kerja nantinya. 

 

Namun realita saat ini, SMK belum optimal dalam mempersiapkan lulusan 

yang siap kerja dan menjadi salah satu penyumbang pengangguran terbuka 

yang cukup signifikan di Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), 

jumlah angkatan kerja di Indonesia pada Agustus 2024 sebanyak 152,11 juta 

orang, naik 4,40 juta orang dibanding Agustus 2023. Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) Agustus 2024 sebesar 4,91%, turun sebesar 0,41% dibanding 

Agustus 2023. Hal ini dilihat dari data Badan Pusat Statistik (2024), mengenai 

tingkat pengangguran terbuka yang ada di Indonesia sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Di Indonesia Pada Tahun 2021 – 2024 
 
 

No Tingkat Pendidikan 

Persentase Tingkat Pengangguran 

Terbuka  

2021 2022 2023 2024 

1 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah/Belum Tamat & 

Tamat SD 

3,61 3,59 2,56 2,32 

2 SMP 6,45 5,95 4,78 4,11 

3 SMA umum 9,09 8,57 8,15 7,05 

4 SMA Kejuruan 11,13 9,42 9,31 9,01 

5 Diploma I/II/III 5,87 4,59 4,79 4,83 

6 Universitas 5,98 4,80 5,18 5,25 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021, 2022, 2023, 2024) 
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Berdasarkan Tabel 1, di atas mengindikasikan bahwa jumlah TPT tertinggi 

pada tahun 2021–2024 berada pada jenjang pendidikan SMK. TPT terendah 

adalah pada jenjang pendidikan SD sebesar 2,32% orang yang belum bekerja. 

Pada tahun sebelumnya, persentase tertinggi juga pada kategori pendidikan 

SMK. Dibandingkan dengan kondisi setahun yang lalu, TPT pada 

komprehensif jenjang pendidikan mengalami penurunan sebesar 0,41% poin. 

 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi pengangguran lulusan 

SMK secara regional, perlu ditelaah data Tingkat Pengangguran Terbuka di 

berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya di Provinsi Lampung. Data 

berikut menyajikan informasi TPT di berbagai kabupaten dan kota di Provinsi 

Lampung pada tahun 2024. 

 

Tabel 2. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Lampung Tahun 

2024 
 
 

No 
Wilayah 

Persentase Tingkat Pengangguran 

Terbuka Tahun 2024 

1 Lampung Barat 2,09 

2 Lampung Selatan 3,19 

3 Lampung Timur 3,02 

4 Lampung Tengah 3,33 

5 Lampung Utara 5,85 

6 Tanggamus 3,19 

7 Way Kanan 3,27 

8 Tulang Bawang 3,23 

9 Tulang Bawang Barat 4,12 

10 Pringsewu 4,39 

11 Mesuji 2,85 

12 Pesawaran 4,36 

13 Pesisir Barat 3,04 

14 Bandar Lampung 7,44 

15 Metro 3,71 

 Provinsi Lampung 4,19 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi bahwa Provinsi Lampung dengan 

tingkat pengangguran sebesar 4,19%. Sebagaimana berdasarkan koran online 

TribunLampung.co.id pada tanggal 5 Maret 2025 partisipasi lulusan SMK 
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pada tahun 2024 berjumlah 48.043 orang. Jumlah lulusan SMK yang 

berpatisipasi untuk bekerja sejumlah 39.382 atau 81%. Tercatat lulusan yang 

bekerja 46,28%, berwirausaha 26,27%, melanjutkan studi 10,07%, dan jumlah 

pengangguran 3,41%. Pada tahun 2024 daerah Provinsi dengan tingkat 

pengangguran tertinggi pada Kota Bandar Lampung sebesar 7,44%. 

 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung, yang terletak di Kecamatan Sukarame, merupakan sekolah dengan 

status akreditas A dan memiliki 9 jurusan. Meskipun memiliki reputasi yang 

baik, lulusan SMK Negeri 8 Bandar Lampung yang sudah bekerja masih 

tergolong rendah. Hal tersebut didukung dengan data jumlah alumni yang 

sudah bekerja yang masih relatif rendah, data tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Data Lulusan SMK Negeri 8 Bandar Lampung yang  Bekerja 
 
 

No Kategori 
Jumlah Lulusan Siswa Persentase (%) 

2022 2023 2022 2023 

1 Bekerja 130 150 32,58% 37,13% 

2 Berwirausaha 124 27 31.08% 6,68% 

3 Melanjutkan Studi 129 218 32,33% 53,96% 

4 Lainnya 16 9 4,01% 2,23% 

Total Lulusan 399 404 100% 100% 

Sumber: Tracer Study SMK Negeri 8 Bandar Lampung  

 

Berdasarkan Tabel 3, data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan ketua 

BKK SMK Negeri 8 Bandar Lampung dapat diketahui bahwa pada tahun 

2022 jumlah siswa yang lulus sebanyak 399 siswa, yang sudah bekerja 

sebanyak 130 siswa. Dengan sedikit peningkatan pada tahun 2023 jumlah 

siswa yang lulus sebanyak 404 siswa, yang sudah bekerja sebanyak 150 siswa. 

Menurut data tersebut lulusan SMK Negeri 8 Bandar Lampung belum terserap 

bekerja semuanya, kebanyakan lulusan SMK yang sudah bekerja tidak sesuai 

dengan bidang keahliannya, sebagian juga memilih melanjutkan kuliah. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi yang 

dimiliki lulusan SMK dengan kebutuhan dunia kerja. Padahal SMK 

merupakan salah satu jenjang pendidikan yang bertujuan memperoleh lulusan 

yang siap bekerja. Mengatasi ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan 
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sekolah kejuruan dengan kebutuhan industri merupakan tantangan  yang 

sangat penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa (Suroto dkk., 2024). 

 

Hukum kesiapan (the low of readiness) menyatakan jika seseorang berada 

dalam kondisi siap (secara mental dan fisik) dalam melakukan suatu tindakan, 

maka tindakan tersebut akan terasa menyenangkan. Namun, jika seseorang 

tidak berada dalam kondisi siap, dan dipaksa bertindak, maka akan timbul rasa 

tidak nyaman atau frustasi (Thorndike, 1932: 12–15). Menurut Muspawi 

(2020: 112) kesiapan kerja adalah seluruh kondisi atau situasi yang membuat 

individu tersebut siap memberikan respon atau jawaban dengan cara tertentu 

terhadap suatu kecenderungan memberi respon dalam bekerja. Jika seseorang 

siap bekerja maka mereka akan menjalankan aktivitas kerja dengan perasaan 

positif dan hasil yang optimal. Sebaliknya, jika seseorang bekerja dalam 

keadaan terpaksa, maka menimbulkan tekanan, ketidaknyamanan, bahkan 

frustasi. 

 

Menurut Wibowo (2017: 5) kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang didasari oleh 

keterampilan dan pengetahuan, serta didukung oleh sikap profesionalisme dan 

sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Oleh karena itu, 

kemampuan kerja tidak hanya mengacu pada kemampuan orang dalam 

memperoleh akses ke tempat kerja, menyesuaikan diri dengan tempat kerja, 

dan menjadi produktif di tempat kerja, tetapi juga pada kemampuan mereka 

dalam memenuhi, memperoleh, atau menciptakan pekerjaan melalui 

penggunaan optimal meta kompetensi terkait pekerjaan dan karier. Meta 

kompetensi karier merujuk pada keterampilan dan kemampuan seperti 

kemampuan beradaptasi perilaku, kesadaran identitas, rasa tujuan, harga diri, 

dan kecerdasan emosional, yang memungkinkan orang menjadi pembelajar 

mandiri dan agen proaktif dalam pengelolaan karier mereka (Coetzee dkk., 

2017). Lulusan sekolah kejuruan yang diharapkan siap memasuki dunia kerja 

secara langsung sebagai tenaga terampil yang memenuhi tuntutan industri, 

sering kali gagal memenuhi harapan ini (Suroto dkk., 2024). Dengan 

demikian, keberadaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam 
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mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang kreatif, terampil, dan siap 

menghadapi tantangan dunia kerja tentunya masih esensial ditingkatkan. 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum, dari 9 jurusan yang ada di SMK Negeri 8 Bandar 

lampung, ditemukan bahwa salah satu jurusan dengan lulusan kesiapan kerja 

yang rendah adalah Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim (PPLG). Hal ini 

dapat dikonfirmasi dari output kuesioner pendahuluan dari 37 siswa sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Output Kuesioner Pendahuluan Kesiapan Kerja Terhadap Siswa 

PPLG SMKN 8 Bandar Lampung 
 
 

No Pertanyaan 
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda siap bekerja 

setelah mengikuti pendidikan 

di SMK? 

20 17 56% 44% 

2 Apakah anda siap beradaptasi 

dan menyesuaikan diri 

terhadap situasi dan kondisi di 

tempat bekerja nanti? 

15 22 40% 60% 

Sumber: Data kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa kelas XII 

jurusan PPLG SMK Negeri 8 Bandar Lampung, yaitu sebesar 56% siswa 

merasa bahwa yakin setelah lulus SMK mereka lebih mudah dalam mencari 

pekerjaan, sedangkan 44% siswa merasa tidak yakin. Temuan ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuian antara kompetensi siswa dengan bidang 

kerja selama pelaksanaan prakerin. Selanjutnya hanya 40% siswa mampu 

beradaptasi dengan situasi di lingkungan kerja, sementara 60% siswa mengaku 

tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum merasa memiliki kemampuan adaptif dan fleksibilitas untuk 

menghadapi dinamika lingkungan kerja. Maka, kesiapan kerja siswa perlu 

ditingkatkan lagi dalam menghadapi tantangan dunia kerja.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, membantu siswa meningkatkan kesiapan 

kerja, solusi yang ditawarkan adalah dengan menganalisis faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kesiapan kerja (Rahayu dan Afnita, 2023). Artinya, 

kesiapan kerja timbul dari dalam diri siswa, karena adanya beberapa faktor 

penentu yang memengaruhi kesiapan kerja yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (Kirani dan Chusairi, 2022). Faktor internal bersumber pada diri 

siswa meliputi kepercayaan diri, bakat, motivasi, sikap, kepribadian, hobi, 

prestasi, keterampilan, penggunaan waktu senggang, pengetahuan sekolah, 

dan pengetahuan tentang dunia kerja (Mario, 2019). Sedangkan faktor 

eksternal meliputi, pengalaman kerja siswa, bimbingan dari orangtua, keadaan 

teman sebaya, dan keadaan masyarakat sekitar (Gonzalez, 2017). 

 

Salah satu faktor eksternal yang berperan krusial dalam meningkatkan 

kesiapan kerja siswa adalah praktik kerja industri (Kirani & Chusairi, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2024) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif praktik kerja industri dengan kesiapan kerja 

siswa. Meningkatnya kesiapan kerja siswa akan terjadi pada saat siswa 

mempersiapkan diri dengan berbagai hal yang mendukung melalui praktik 

kerja industri. Praktik kerja industri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di 

dunia industri yang berhubungan dengan kompetensi siswa sesuai bidang 

masing-masing (Sari dan Mariyanti, 2024). 

 

Melalui prakerin, siswa dapat memahami kondisi kerja di industri, 

meningkatkan keterampilan teknis, serta membangun sikap profesional. 

Praktik kerja industri diharapkan dapat menjadi sarana pencocokan dan 

penghubung (link and macth) antara dunia pendidikan dengan dunia industri 

dalam hal pelatihan tenaga kerja dan peningkatan sumber daya manusia yang 

kompeten (Mashudi, 2016). Kolaborasi antar sekolah dan industri mungkin 

tidak secara langsung menghasilkan hasil kerja yang lebih baik, tetapi 

mendukung kesiapan kerja siswa memasuki dunia kerja (Arney, 2024). 

Dengan demikian, semakin baik praktik kerja industri yang dilakukan siswa, 

semakin siap mereka memasuki dunia kerja. Berdasarkan output kuesioner 
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pendahuluan yang dilakukan pada 37 siswa kelas XII jurusan Pengembangan 

Perangkat Lunak & GIM (PPLG) di SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

didapatkan informasi sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Output Kuesioner Pendahuluan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) Terhadap Siswa PPLG SMKN 8 Bandar Lampung 
 
 

No Pertanyaan 
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Pada saat melaksanakan 

prakerin tempat bekerja telah 

sesuai dengan pengetahuan dan 

keahlian yang saya miliki 

17 20 44% 56% 

2 Selama Prakerin saya mampu 

menyesuaikan diri dengan 

budaya kerja di lingkungan 

kerja 

20 17 56% 44% 

3 Apakah guru pembimbing 

selalu memberikan arahan dan 

melakukan evaluasi selama 

prakerin? 

18 19 48% 51% 

Sumber: Data kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa kelas XII 

jurusan PPLG SMK Negeri 8 Bandar Lampung, yaitu sebesar 56% siswa 

merasa bahwa tempat prakerin tidak sesuai dengan pengetahuan atau keahlian 

mereka, sedangkan 44% siswa merasa sudah sesuai. Temuan ini menunjukkan 

adanya ketidaksesuian antara kompetensi siswa dengan bidang kerja selama 

pelaksanaan prakerin. Selanjutnya hanya 44% siswa mampu menyesuaikan 

diri di lingkungan kerja, sementara 56% siswa mengaku tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan budaya kerja di tempat prakerin. Ketidakmampuan 

menyesuaikan diri ini berdampak pada menurunnya kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja setelah lulus. Selain itu, diketahui bahwa 51% siswa 

merasa kurang mendapatkan bimbingan dari guru pembimbing selama 

prakerin, sedangkan 48% siswa merasa mendapatkan bimbingan yang cukup. 

Dengan demikian, pengalaman prakerin yang kurang optimal berdampak pada 

rendahnya kepercayaan diri dan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 
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Selain prakerin, faktor internal yang berperan krusial dalam meningkatkan 

kesiapan kerja adalah efikasi diri (Kirani dan Chusairi, 2022). Neswari dan 

Dwijayanti (2022) menyatakan bahwa keyakinan akan kemampuan diri sendiri 

sangatlah berpengaruh bagi kesiapan kerja sebelum siswa memasuki dunia 

kerja. Menurut Suciono (2021: 13) efikasi diri adalah keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam menjalankan suatu usaha dan berapa lama 

seseorang akan bertahan melakukan usaha dengan berbagai rintangan. Siswa 

dengan efikasi diri yang tinggi menunjukkan ketahanan dan kemampuan 

beradaptasi yang lebih baik dalam menghadapi tantangan di lingkungan kerja 

(Permana dkk., 2023).  

 

Siswa dengan efikasi diri yang tinggi mampu melakukan sesuatu mengubah 

kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri 

rendah akan menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu 

yang ada disekitarnya (Zagoto, 2019). Siswa dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan kerja, lebih gigih 

dalam menyelesaikan tugas, serta lebih mampu mengatasi tekanan di 

lingkungan kerja (Cipta dan Wahyuni, 2024). Berdasarkan output kuesioner 

pendahuluan yang dilakukan pada 37 siswa kelas XII jurusan Pengembangan 

Perangkat Lunak & GIM (PPLG) di SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

didapatkan informasi sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Output Kuesioner Pendahuluan Efikasi Diri Terhadap Siswa 

PPLG SMKN 8 Bandar Lampung 
 
 

No Pertanyaan 
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya sudah percaya diri bahwa 

saya memiiki kemampuan 

untuk terjun langsung ke dunia 

kerja setelah lulus 

16 21 41% 59% 

2 Saya tetap berusaha 

menyelesaikan tugas dengan 

baik meskipun menghadapi 

hambatan atau kegagalan saat 

sekolah dan Prakerin 

22 15 57% 43% 

3 Saya tetap optimis dalam 20 17 57% 44% 
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menghadapi tantangan yang 

berkaitan dengan dunia kerja 

Sumber: Data kuesioner pendahuluan (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 6, bahwa 41% siswa merasa yakin untuk langsung 

memasuki dunia kerja, sementara 59% siswa merasa kurang percaya diri. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki efikasi diri yang rendah, 

terutama terkait kesiapan kerja. Kurangnya rasa percaya diri ini menjadi isu 

utama yang harus segera ditangani agar siswa dapat bersaing di dunia kerja. 

Selanjutnya, sebanyak 57% siswa tetap berusaha menyelesaikan tugas 

meskipun menghadapi kegagalan, sementara 43% lainnya tidak. Ini 

menandakan bahwa sebagian besar siswa memiliki ketahanan (resiliensi) yang 

cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar semua siswa mampu 

bertahan menghadapi tekanan dunia kerja. Terakhir, diketahui 57% siswa tetap 

optimis dalam menghadapi tantangan dunia kerja, sedangkan 43% lainnya 

tidak. Meskipun tingkat optimisme siswa cukup tinggi, perlu upaya lebih 

lanjut dalam meningkatkan rasa optimisme siswa dalam menghadapi dunia 

kerja secara mental. 

 

Namun, kesiapan kerja tidak hanya bergantung pada pengalaman dan 

keyakinan diri, tetapi juga pada minat kerja. Pangaribuan dkk. (2024) 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki pengalaman prakerin yang baik dan 

efikasi diri yang kuat cenderung memiliki minat kerja yang lebih tinggi, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia 

kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kurniawati dan Arief (2016) 

menyatakan bahwa minat kerja berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja 

siswa. Maka, siswa yang memiliki pengalaman prakerin yang positif dan 

percaya pada kemampuan dirinya cenderung memiliki minat kerja yang tinggi, 

yang kemudian berdampak langsung pada meningkatnya kesiapan mereka 

dalam menghadapi dunia kerja (Fatni dan Satrya, 2023). Dengan demikian, 

bahwa kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh kombinasi pengalaman prakerin 

yang positif, efikasi diri yang kuat, sehingga meningkatkan minat kerja siswa.  

 

Tabel 6. Lanjutan 
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Siswa akan tergerak melakukan sesuatu dan mencapai hasil yang maksimal 

didorong oleh minat siswa tersebut (Hestiningtyas, 2022). Minat kerja adalah 

suatu daya pendorong atau perangsang dalam melakukan suatu pekerjaan 

tertentu, yang meliputi kemauan, hasrat, penghargaan, kebutuhan, dorongan 

dan desakan hati dalam melakukan sesuatu sebagai pilihan dalam hidup 

(Wahyuni dkk., 2021). Minat kerja merupakan dorongan intrinsik yang 

membuat seseorang merasa tertarik dan termotivasi dalam bidang pekerjaan 

tertentu. Minat kerja yang tinggi dapat menjadi perantara yang 

menghubungkan pengalaman prakerin dan efikasi diri dengan kesiapan kerja 

siswa (Kurniawati dan Arief, 2016). Minat kerja adalah suatu hal yang sangat 

krusial dalam pemilihan karir karena minat kerja merupakan ekspresi 

seseorang dalam pekerjaan (Ghaleb, 2024). Dengan demikian, siswa dapat 

dikatakan memiliki minat kerja yang baik jika siswa tersebut dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. Minat kerja tidak hanya mencerminkan dorongan internal 

seperti kemauan, hasrat, dan motivasi, tetapi juga berperan krusial sebagai 

penghubung antara pengalaman prakerin dan efikasi diri dengan kesiapan 

kerja siswa. Berdasarkan output kuesioner pendahuluan yang dilakukan pada 

30 siswa kelas XII jurusan Pengembangan Perangkat Lunak & GIM (PPLG) 

di SMK Negeri 8 Bandar Lampung didapatkan informasi sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Output Kuesioner Pendahuluan Minat Kerja Terhadap Siswa 

PPLG SMKN 8 Bandar Lampung 
 
 

No Pertanyaan 
Jawaban Persentase % 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya memiliki ketertarikan untuk 

segera bekerja setelah mengikuti 

kegiatan prakerin 

13 24 36% 64% 

2 Saya merasa sangat senang untuk 

mencoba hal-hal baru yang 

berkaitan dengan dunia kerja 

18 19 46% 54% 

3 Saya sudah memiliki gambaran 

pekerjaan seperti apa yang saya 

inginkan setelah mengikuti 

kegiatan prakerin 

14 23 38% 62% 

Sumber: Data kuesioner pendahuluan (2025) 
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Berdasarkan data Tabel 7, tersebut diketahui bahwa mayoritas siswa 64% 

menyatakan tidak memiliki ketertarikan bekerja setelah prakerin, sementara 

hanya 36% siswa yang tertarik. Kondisi ini mencerminkan rendahnya 

kesiapan mental siswa dalam bekerja setelah menyelesaikan prakerin. 

Akibatnya, siswa berpotensi mengalami penurunan kepercayaan diri ketika 

memasuki dunia kerja. Sebagian besar siswa 54% merasa senang mencoba 

hal-hal baru yang berkaitan dengan dunia kerja, sementara 46% siswa 

menjawab tidak. Meskipun banyak dari siswa memiliki sikap terbuka terhadap 

pengalaman baru, persentase yang tidak antusias cukup besar. Hal ini dapat 

berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam eksplorasi berbagai 

bidang pekerjaan yang sebenarnya dapat memperluas wawasan dan 

meningkatkan minat mereka ke dunia kerja. Kemudian, mayoritas siswa 62% 

menyatakan belum memiliki gambaran pekerjaan yang diinginkan setelah 

mengikuti prakerin, sementara 38% sudah memiliki rencana karier. Siswa 

yang melaksanakan prakerin dengan baik dan memiliki efikasi diri yang tinggi 

maka siswa tersebut akan berusaha secara maksimal dalam mewujudkan 

minatnya dalam bekerja.  

 

Berdasarkan output kuesioner pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung dan permasalahan yang ada, dapat diketahui bahwa 

beberapa siswa memiliki kesiapan kerja yang rendah, karena ilmu yang di 

dapat saat sekolah belum cukup dalam memasuki dunia kerja. Kurangnya 

pengalaman siswa dalam dunia kerja, dapat menyebabkan siswa kebingungan 

dalam memasuki dunia kerja. Pada siswa SMK dituntut dapat mengerti dan 

memahami dunia kerja. Setiap peserta didik tidak hanya dituntut memiliki 

ilmu pengetahuan di bidang teknologi dan informasi semata, namun yang 

lebih penting adalah siswa memiliki keterampilan dan kemampuan dalam 

menerapkan ilmu yang dimilikinya. Kurangnya pengalaman terhadap dunia 

industri menyebabkan siswa tidak memiliki gambaran nyata tentang kondisi 

pekerjaan yang sebenarnya, sehingga berpengaruh pada rendahnya minat 

segera bekerja setelah lulus. Karena tidak menutup kemungkinan bahwa teori 

yang diterimanya dari sekolah berbeda dengan masalah yang dihadapi di 

lapangan nantinya. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas 
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penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui “Pengaruh Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) Dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Melalui 

Minat Kerja Siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Menurut bps.go.id (2024), tingkat pengangguran di Indonesia paling tinggi 

berasal dari lulusan SMK sebesar 9,01%. Pada tahun 2024 Provinsi 

Lampung dengan tingkat pengangguran sebesar 4,19%, dengan Kota 

Bandar Lampung sebagai daerah tertinggi, yaitu 7,44%. 

2. Adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung, sehingga siswa memliki kesiapan kerja yang 

rendah dalam memasuki dunia kerja. 

3. Pelaksanaan Prakerin di SMK Negeri 8 Bandar Lampung belum optimal, 

terbukti dari banyaknya lulusan yang belum terserap kerja dan lebih 

memilih melanjutkan studi. 

4. Efikasi diri pada siswa SMK Negeri 8 Bandar lampung yang masih cukup 

rendah. 

5. Masih terdapat sebagian siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung memiliki 

minat kerja yang rendah, karena minimnya pengetahuan dan kepercayaan 

diri siswa untuk memasuki dunia kerja. 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang bersumber dari latar belakang masalah 

dan output penelitian pendahuluan tersebut, maka untuk mempermudah 

pembahasan selanjutnya penulis membatasi permasalahan dengan kajian 

pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin) (𝑋1) dan Efikasi Diri 

(𝑋2) Terhadap Kesiapan Kerja (𝑌) Melalui Minat Kerja (𝑍) pada siswa kelas 

XII jurusan Pengembangan Perangkat Lunak dan GIM (PPLG) SMK Negeri 8 
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Bandar Lampung. Tujuan pembatasan ini agar peneliti menjadi relevan dan 

didapatkan gambaran yang jelas dengan data yang akurat. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah sebelumnya, maka dapat dipahami rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap 

minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat hubungan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan 

efikasi diri pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap 

kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

5. Apakah ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

6. Apakah ada pengaruh langsung minat kerja terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung? 

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja 

melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

9. Apakah ada pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan 

efikasi diri terhadap minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung? 

10. Apakah ada pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin) efikasi 

diri, dan minat kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

terhadap minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat kerja 

pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui hubungan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan 

efikasi diri pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja 

pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

6. Untuk mengetahui pengaruh langsung minat kerja terhadap kesiapan kerja 

pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja pada siswa SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. 

8. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap kesiapan 

kerja melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

9. Untuk mengetahui pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan 

efikasi diri terhadap minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

10. Untuk mengetahui pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

efikasi diri, dan minat kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Output penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai pengaruh pengalaman prakerin dan kepercayaan diri 

terhadap kesiapan kerja siswa dalam memasuki dunia kerja.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan industri dalam 

meningkatkan kualitas program pendidikan dan pelatihan yang 

ditawarkan, sehingga siswa lebih siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

krusialnya prakerin dan efikasi diri dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia kerja serta memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi mereka dalam menentukan karier yang sesuai dengan minat dan 

kompetensinya. 

c. Bagi Program Studi  

Output penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan menjadi bahan 

referensi program studi, ataupun mahasiswa selanjutnya yang 

mengimplementasikan penelitian terhadap variabel yang belum di kaji 

pada penelitian ini. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Praktik Kerja Industri (Prakerin) (𝑋1), 

efikasi diri (𝑋2), kesiapan kerja (𝑌), dan minat kerja (𝑍). 

2. Subjek penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan Pengembangan 

Perangkat Lunak & GIM (PPLG). 

3. Tempat penelitian  

Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025/2026. 

5. Ilmu penelitian 

Bidang ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan. 



 

 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Konsep Teori 

 

1. Kesiapan Kerja (Y) 

a. Pengertian Kesiapan Kerja 

 

Di sektor industri, kesiapan kerja merupakan kunci utama yang 

memengaruhi kesuksesan individu dalam memperoleh dan 

mempertahankan pekerjaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), istilah kesiapan kerja terdiri dari dua kata, yaitu ”kesiapan” 

dan ”kerja”. Kesiapan dapat diartikan sebagai keadaan psikologis 

seseorang yang menggambarkan kematangan dalam menerima dan 

mengimplementasikan perilaku tertentu (Slameto, 2015: 113). 

Sementara itu, kerja adalah kegiatan yang direncanakan, melibatkan 

pikiran, kemauan, serta membawa manfaat, di mana terdapat dimensi 

spiritual dan material yang dilibatkan untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi kehidupan pribadi maupun orang lain (Sihotang, 

2020: 34). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

kesiapan kerja merupakan kondisi menyeluruh yang mencakup 

kesiapan mental, emosional, serta kemampuan untuk bertindak secara 

produktif dan bertanggung jawab. 

 

Memperluas pemahaman tersebut, konsep kesiapan kerja dalam 

konteks pendidikan dan pelatihan vokasi dijelaskan secara 

komprehensif oleh Brewer (2018: 183) yang mendefinisikan kesiapan 

kerja sebagai kemampuan siswa untuk secara efektif mempersiapkan, 
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memasuki, dan menavigasi dunia kerja. Brewer juga menekankan 

bahwa kesiapan kerja tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi efektif, kolaborasi, serta tanggung jawab personal. Sejalan 

dengan pandangan tersebut, Kailan dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa kesiapan kerja peserta didik ditandai dengan kemampuan untuk 

bekerja sama dengan orang lain, keberanian menerima dan 

menjalankan tugas, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja, 

serta keinginan untuk terus meningkatkan keahlian sesuai dengan 

bidang yang ditekuni. Hal ini diperkuat oleh Dianti dkk. (2017) yang 

menyebutkan bahwa kesiapan kerja sangat penting bagi peserta didik 

SMK agar menjadi lulusan yang memiliki kompetensi sesuai bidang 

keahliannya dan dapat diterima di dunia kerja. Dengan demikian, 

siswa yang memiliki kesiapan kerja menunjukkan kemampuan berpikir 

logis dan objektif dalam mengambil keputusan, mampu bekerja sama, 

mengelola emosi dengan baik, bersikap bijak dan kritis, berani 

mengambil risiko, bertanggung jawab, serta adaptif terhadap 

lingkungan kerja dan perkembangan teknologi.  

 

Pendapat lain dari Lau dkk. (2018) memperluas konsep kesiapan kerja 

dalam konteks global abad ke-21. Mereka menyatakan bahwa kesiapan 

kerja merupakan integrasi antara keterampilan teknis dan wawasan 

akademik yang diperlukan untuk menyelesaikan tanggung jawab 

pekerjaan secara efektif. Senada dengan itu, Yulianti dkk. (2022) 

menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pengembangan 

karier, yang tidak hanya mengandalkan pembelajaran formal di 

sekolah, tetapi juga mencakup pengalaman informal di rumah dan 

praktik kerja industri. Oleh karena itu, pembentukan kesiapan kerja 

perlu melibatkan berbagai lingkungan belajar guna memastikan bahwa 

siswa benar-benar siap menghadapi kompleksitas dunia kerja modern. 
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Selain dimensi teknis dan pengalaman, aspek kesiapan kerja juga 

mencakup kualitas intelektual dan psikologis. Khokhlina dkk. (2021) 

menegaskan bahwa kesiapan kerja melibatkan kualitas seperti 

kemampuan generalisasi, kesadaran diri, kemandirian, dan ketahanan 

dalam menyelesaikan tugas secara efektif. Sementara itu, Saputra 

(2021) memperkuat bahwa kesiapan kerja merupakan kondisi 

menyeluruh dari individu, yang meliputi kematangan psikis, mental, 

dan pengalaman sebagai dasar untuk menjalankan aktivitas kerja 

secara optimal. Dengan demikian, kesiapan kerja merupakan suatu 

kondisi yang tidak hanya menitikberatkan pada kemampuan teknis, 

tetapi juga mencakup kualitas intelektual, kematangan psikis, mental, 

serta pengalaman individu. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

kesiapan kerja merupakan kunci utama yang memengaruhi kesuksesan 

individu dalam memperoleh dan mempertahankan pekerjaan. Kesiapan 

ini mencakup tidak hanya keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, adaptasi, serta tanggung jawab 

profesional yang dibentuk oleh aspek intelektual, emosional, psikis, 

dan pengalaman. Dengan demikian, kesiapan kerja mencerminkan 

kematangan personal dan profesional siswa untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja abad ke-21 secara optimal. 

 

b. Faktor-Faktor Kesiapan Kerja 

 

Menurut Slameto (2015: 113), faktor-faktor yang memengaruhi 

kesiapan kerja terdiri atas faktor psikologis, fisiologis, pengalaman, 

dan eksternal. Faktor psikologis berperan dalam membentuk kondisi 

mental dan perasaan siswa yang memengaruhi moral, motivasi, 

semangat belajar, dan kedewasaan berpikir (Lekerova dkk., 2016). 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan tubuh, penglihatan, 

pendengaran, dan kekuatan otot yang mendukung kesiapan 

menghadapi tuntutan kerja (Redondo dkk., 2022). Faktor pengalaman 
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berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan hasil dari pendidikan 

dan praktik langsung (Priyanto dkk., 2023). Adapun faktor eksternal 

mencakup dukungan dari lingkungan seperti keluarga, sekolah, dan 

jejaring sosial yang membantu siswa beradaptasi di dunia kerja 

(Dewani dan Nuzulia, 2024). 

 

Pandangan ini sejalan dengan Kailan dkk. (2024) yang 

mengelompokkan faktor kesiapan kerja ke dalam dua aspek, yaitu 

individu dan sosial. Faktor individu mencakup efikasi diri, motivasi, 

kematangan emosi, minat, tanggung jawab, dan kedisiplinan (Chen 

dkk., 2023). Sedangkan faktor sosial meliputi pengaruh lingkungan 

seperti praktik kerja industri, informasi dunia kerja, teman sebaya, 

sekolah, guru, dan masyarakat (Wang dan Chen, 2024). Sejalan dengan 

itu, Dianti dkk. (2017) menekankan pentingnya kesiapan fisiologis dan 

arah tujuan individu. Kesiapan fisiologis mencakup fungsi alat indera 

dan kapasitas intelektual yang menunjang interaksi dan pemahaman 

kerja (Wild dan Steeley, 2018), sedangkan tujuan individu menjadi 

penggerak motivasi internal yang diperkuat oleh tantangan lingkungan 

(Tengay dan Pisilen, 2024). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor yang memengaruhi 

kesiapan kerja  di atas, dapat dipahami bahwa Kesiapan kerja siswa 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling 

berinteraksi secara dinamis. Faktor internal mencakup motivasi, 

kepercayaan diri, kematangan emosi, semangat belajar, dan kondisi 

fisik, yang membentuk kesiapan mental dan fisik siswa. Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi pengalaman belajar, praktik kerja industri, 

informasi dunia kerja, serta dukungan dari keluarga, sekolah, teman 

sebaya, dan lingkungan. Oleh karena itu, kesiapan kerja harus dibentuk 

melalui pendekatan menyeluruh yang mengembangkan karakter siswa 

dan didukung oleh lingkungan secara berkelanjutan agar mereka siap 

menghadapi dunia kerja. 
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c. Indikator Kesiapan Kerja 

 

Beberapa indikator kesiapan kerja yang dikemukakan oleh Slameto 

(2015: 13), yaitu sikap dan mental, ilmu pengetahuan, keterampilan. 

Sikap dan mental merupakan kemampuan internal yang berperan 

sekali dalam mengambil tindakan, sehingga siswa dapat lebih matang 

dalam menyikapi suatu keadaan, baik dalam menghadapi suatu 

masalah sampai dengan memutuskan mengambil suatu pilihan untuk 

memecahkan masalah tersebut (Kwiatkowski, 2021). Keinginan akan 

ilmu pengetahuan merupakan dorongan dasar dari setiap siswa untuk 

belajar dan memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya selama berada di 

SMK, tentu akan menjadikan siswa lebih siap dalam menghadapi 

persaingan di dunia kerja (Lau dkk., 2018). Keterampilan yang 

dimiliki siswa yaitu kemampuan menggunakan akal, pikiran, ide dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna yang dimiliki siswa, sehingga dapat 

menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut (Gohae, 2020). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti 

mengambil indikator tersebut untuk mengukur kesiapan kerja siswa 

karena indikator-indikator tersebut secara langsung mencerminkan 

kesiapan kerja siswa terhadap sikap dan mental, ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan siswa. Dunia kerja tidak hanya membutuhkan teori, tetapi 

juga kemampuan nyata untuk mengerjakan tugas secara efisien, 

kreatif, dan bernilai. Siswa yang dapat memenuhi ketiga indikator 

tersebut dapat dikatakan memiliki kesiapan kerja. Namun, jika siswa 

tidak dapat memenuhi ketiga indikator tersebut maka dapat dikatakan 

siswa memiliki kesiapan kerja yang rendah dan perlu adanya evaluasi 

untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa. 
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2. Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X1) 

a. Pengertian Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan bagian penting dari 

pendidikan kejuruan yang bertujuan meningkatkan kesiapan kerja 

siswa. Sesuai Permendikbud Nomor 50 Tahun 2020, Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) adalah bentuk pembelajaran melalui praktik 

langsung di dunia kerja dalam jangka waktu tertentu, disesuaikan 

dengan kebutuhan industri. Hal ini sejalan dengan Wibowo (2020: 

149) yang menyebut Prakerin sebagai wujud Pendidikan Sistem Ganda 

(PSG) untuk menjembatani kesenjangan antara kompetensi siswa 

dengan tuntutan dunia kerja. Dengan demikian, Prakerin menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif dalam membentuk lulusan yang 

siap, adaptif, dan profesional. 

 

Kolaborasi antara sekolah dan industri sangat penting dalam 

merancang program Prakerin berbasis praktik agar siswa mendapatkan 

pengalaman langsung yang memperkecil kesenjangan antara teori dan 

praktik (Suroto dkk., 2024). Thi dkk. (2023) juga menegaskan 

pentingnya penyelarasan kurikulum SMK dengan kebutuhan industri 

untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui pendekatan 

pendidikan berbasis praktik. Melalui Prakerin, siswa dapat merasakan 

kondisi kerja nyata dan memperoleh pengalaman yang relevan untuk 

bekal di masa depan.  

 

Praktik kerja industri bukan hanya mengintegrasikan pengalaman 

praktis, tetapi juga pemahaman koseptual melalui interaksi sosial, 

partisipasi aktif, dan refleksi dalam lingkungan kerja nyata (Billett, 

2013: 123). Program ini menyatukan pembelajaran di sekolah dan 

dunia industri, memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

(Rini, 2023). Hal ini memperkuat kesiapan siswa dalam bidang 

keahlian masing-masing melalui pengalaman kerja yang nyata. 
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Selain itu, Prakerin mendorong pengembangan keterampilan teknis 

dan nonteknis, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan 

(Suroto dkk., 2017). Pengalaman ini membantu siswa memahami 

dinamika industri dan tuntutan pasar kerja. Oleh karena itu, Prakerin 

berperan penting dalam membekali siswa dengan kompetensi yang 

sesuai dengan kebutuhan industri serta mendorong perencanaan karier 

yang lebih matang (Azodo, 2018). Program ini menjadi jembatan yang 

memperkuat hubungan antara pendidikan formal dan dunia kerja. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa Praktik 

Kerja Industri (Prakerin) merupakan bagian penting dalam pendidikan 

kejuruan karena menjembatani dunia sekolah dengan dunia kerja. 

Melalui prakerin, siswa SMK mendapatkan pengalaman langsung di 

lingkungan industri, sehingga mereka dapat mengasah keterampilan 

teknis dan nonteknis yang relevan dengan kebutuhan lapangan. Kerja 

sama antara sekolah dan industri sangat diperlukan untuk mengurangi 

kesenjangan antara teori yang diajarkan dan praktik yang dibutuhkan 

di dunia kerja. Oleh karena itu, prakerin menjadi sarana efektif dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia usaha dan industri.  

 

b. Tujuan Penyelenggaraan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

 

Sebagaimana diartikulasikan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan tahun 2021, orientasi penyelenggaraan prakerin 

meliputi pemenuhan kompetensi sebagaimana diatur dalam kurikulum, 

implementasi kompetensi ke dalam dunia kerja, penumbuhan etos 

kerja dan pengalaman kerja. Penguasaan kompetensi melalui 

pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas 

pendukung, jika fasilitas di sekolah terbatas pembelajaran dapat 

dilakukan di dunia kerja dengan tetap mendapat arahan materi dari 

pihak sekolah (Yonethae, 2018). Keterampilan yang diperoleh peserta 

didik melalui latihan dan praktik di sekolah harus diaplikasikan dalam 

dunia nyata, agar mereka memahami manfaatnya bagi diri sendiri dan 
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orang lain (Ananda dkk., 2024). Sebagai lembaga yang menyiapkan 

lulusan untuk dunia kerja, SMK penting mengenalkan lingkungan 

kerja sejak dini agar pengalaman langsung dapat membentuk sikap 

profesional dan kepribadian yang siap kerja (Giri, 2016). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa orientasi 

penyelenggaraan Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMK dirancang 

untuk membantu siswa mencapai kompetensi secara menyeluruh. 

Prakerin tidak hanya mendukung penguasaan materi pelajaran, tetapi 

juga memberi kesempatan bagi siswa untuk menerapkan langsung 

ilmunya di dunia kerja dan membentuk sikap serta etos kerja yang 

positif. Dengan pengalaman tersebut, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan, kedewasaan sikap, dan kesiapan mental yang dibutuhkan 

untuk memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, Prakerin berperan 

penting dalam mempersiapkan lulusan SMK agar siap bersaing di 

dunia industri. 

 

c. Indikator Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

 

Pada penelitian ini, pengukuran variabel Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) harus dilakukan dengan mengaplikasikan indikator-

indikator yang sesuai. Beberapa indikator Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) dalam pendoman pelaksanaan prakerin oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2020: 15) indikator praktik kerja 

industri, meliputi keseuaian penempatan dengan bidang studi peserta 

didik, kesesuaian materi pelajaran dengan materi prakerin, 

pembimbing internal dan eksternal. Kesesuaian penempatan dengan 

bidang studi peserta didik memiliki peran krusial dalam memastikan 

bahwa pengalaman kerja yang dijalani mampu memperkuat 

kompetensi dan mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia kerja 

secara konkret (Eagle dkk., 2022). Kesesuaian materi pelajaran dengan 

materi prakerin, misalnya siswa telah mempelajari cara 

mengoperasikan perangkat lunak akuntansi di sekolah, dan kemudian 
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mengaplikasikan software serupa di tempat prakerin, maka ini 

mengindikasikan tingkat kesesuaian yang baik (Kirani, 2022). Kerja 

sama antara pembimbing internal dari sekolah dan pembimbing 

eksternal dari dunia industri dapat menciptakan pendampingan yang 

lebih menyeluruh dan bernilai bagi siswa selama menjalani praktik 

(Astuti, 2022). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti 

mengambil indikator tersebut untuk mengukur praktik kerja industri 

siswa karena indikator-indikator tersebut secara langsung 

mencerminkan efektivitas pelaksanaannya mencakup kesesuaian 

penempatan dengan bidang studi siswa, relevansi materi pembelajaran 

dengan kegiatan praktik, serta kolaborasi antara pembimbing internal 

dan eksternal dalam membimbing peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. Siswa yang dapat memenuhi ketiga indikator tersebut 

dapat dikatakan bahwa saat melaksanakan prakerin telah dilakukan 

secara baik. Namun jika siswa tidak dapat memenuhi ketiga indikator 

tersebut maka dapat dikatakan siswa tidak melaksanakan prakerin 

dengan baik dan perlu adanya evaluasi untuk meningkatkan kesiapan 

kerja siswa. 

 

3. Efikasi Diri (X2) 

a. Pengertian Efikasi Diri 

 

Menurut Jess dan Feist (2008: 414) efikasi diri adalah keyakinan 

manusia terhadap kemampuan untuk mengendalikan fungsi dirinya 

dan berbagai peristiwa di lingkungan sekitarnya. Efikasi diri 

mencerminkan sejauh mana siswa percaya bahwa ia mampu untuk 

memengaruhi lingkungan dan perilaku mereka yang mencakup efikasi 

diri umum, yang terkait dengan kontrol menyeluruh, dan efikasi diri 

khusus, yang berkaitan dengan kompetensi dalam bidang kehidupan 

tertentu (Kwiatkowski, 2020). Dengan demikian, siswa dengan efikasi 

diri yang tinggi, baik secara umum maupun khusus, siswa cenderung 
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lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, menetapkan tujuan, 

dan mengambil keputusan yang mendukung keberhasilan akademik 

dan kesiapan kerja di masa depan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Eagle dkk. (2022) menyatakan bahwa 

efikasi diri berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan kerja 

siswa dengan mendorong perubahan perilaku positif yang 

meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri tidak hanya mencerminkan hasil dari 

proses pembelajaran yang dijalani, tetapi juga menjadi tolak ukur 

kesiapan siswa dalam mengimplementasikan keterampilan mereka di 

dunia kerja (Saputra, 2021). Dengan demikian, siswa memiliki efikasi 

diri yang tinggi, mereka tidak hanya menunjukkan kemampuan teknis, 

tetapi juga kesiapan mental dan emosional yang mendukung 

kesanggupan mereka dalam menghadapi tuntutan industri secara nyata. 

Proses belajar yang menginternalisasi efikasi diri tercermin dalam 

perubahan perilaku positif yang akhirnya membentuk kesiapan kerja 

secara menyeluruh. 

 

Selain itu, optimisme sebagai salah satu aspek psikologis yang erat 

kaitannya dengan efikasi diri juga memegang peran penting dalam 

membentuk kesiapan kerja. Puig dkk. (2024) menjelaskan bahwa 

optimisme memainkan peran yang sangat penting dalam mengevaluasi 

situasi yang menegangkan, sehingga menunjukkan bahwa siswa 

dengan keyakinan optimis mengalami dampak psikologis yang rendah 

dari pemicu stres, maka akan berpotensi selaras dengan sifat percaya 

diri dan ketahanan. Hal ini sejalan dengan pandangan Putrifani (2014) 

yang menyatakan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi cenderung bersikap santai dan optimis, sehingga lebih mampu 

menghadapi situasi tak terduga dengan tenang dan berpikir positif 

untuk ke depan. Dengan demikian, siswa yang memiliki pandangan 

optimis terhadap situasi yang menegangkan cenderung mengalami 

dampak psikologis yang lebih ringan, karena mereka memiliki 
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kepercayaan diri yang tinggi dan kemampuan untuk tetap tenang 

dalam tekanan, sehingga siswa siap untuk menghadapi tantangan 

dengan sikap positif, keyakinan, dan orientasi masa depan yang 

konstruktif. 

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

dalam mengatur tindakan, mengelola diri, dan menghadapi lingkungan 

sekitarnya. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung gigih dalam 

mencapai tujuan, sedangkan siswa dengan efikasi rendah mudah 

menyerah saat mengalami kegagalan. Optimisme yang lahir dari 

efikasi diri juga membantu siswa tetap tenang dan percaya diri di 

bawah tekanan. Oleh karena itu, efikasi diri dan optimisme menjadi 

faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja secara menyeluruh. 

 

b. Faktor-Faktor Efikasi Diri 

 

Menurut Riwayati (2015: 41–42) terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi efikasi diri sesorang, meliputi pengalaman menguasai 

sesuatu (master experiences), modeling sosial (vicarious experience), 

persuasi sosial, kondisi fisik dan emosional. Pengalaman penguasaan 

(mastery experience) merupakan sumber utama efikasi diri, di mana 

keberhasilan kinerja di masa lalu meningkatkan keyakinan terhadap 

kemampuan diri, sedangkan kegagalan cenderung menurunkan tingkat 

efikasi diri siswa (Liu dkk., 2023). Pengalaman-pengalaman tak 

terduga (vicarious experiences) yaitu saat mengamati keberhasilan 

orang lain yang setara, dapat meningkatkan efikasi diri meskipun 

pengaruh pemodelan sosial terhadap efikasi diri cenderung kecil. (Nob, 

2021). Efikasi diri dapat juga di raih atau di lemahkan lewat persuasi 

sosial. Persuasi sosial sering muncul dalam bentuk dukungan, 

motivasi, dorongan dari guru, orang tua, dan teman sebaya, namun 

dalam kondisi yang tepat dapat meningkatkan atau menurunkan efikasi 

diri (Daud dkk., 2025). Emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat 
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efikasi diri siswa. Ketika mengalami rasa takut yang besar, kecemasan 

yang kuat dan tingkat stres yang tinggi manusia memiliki efikasi diri 

yang rendah (Raeder dkk., 2019). 

 

Pendapat lain dari Bandura dalam Nugroho dkk. (2020) efikasi diri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi pencapaian prestasi, 

pengalaman orang lain, persuasi verbal. Keberhasilan yang dicapai 

dapat meningkatkan kepercayaan diri terhadap kemampuan diri, 

namun jika keberhasilan tersebut disebabkan oleh faktor eksternal, 

maka dampaknya terhadap peningkatan efikasi diri cenderung 

menurun (Priyadharsan dan Saravanabawan, 2023). Individu yang 

melihat orang lain sukses dalam suatu kegiatan dan merasa memiliki 

keterampilan yang setara dapat mengalami peningkatan keyakinan 

terhadap kemampuan dirinya (Wardanis dkk., 2023). Individu 

diarahkan dengan saran, nasihat, bimbingan sehingga dapat 

meningkatkan keyakinan seseorang bahwa kemampuan yang dimiliki 

dapat membantu untuk mewujudkan apa yang diinginkan (Soderlund 

dan Sterling, 2016).  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka efikasi diri dipengaruhi oleh 

kombinasi antara pengalaman pribadi, pengaruh sosial, serta kondisi 

psikologis dan emosional individu. Pengalaman keberhasilan di masa 

lalu (mastery experiences atau pencapaian prestasi), pengalaman 

melihat keberhasilan orang lain (vicarious experience), persuasi sosial 

atau verbal, kondisi fisik dan emosional. Oleh karena itu, efikasi diri 

terbentuk dari interaksi antara faktor internal, seperti pecapaian 

prestasi dan eksternal, seperti modeling sosial yang saling 

berkontribusi terhadap peningkatan keyakinan individu atas 

kemampuannya dalam menghadapi tantangan. 
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c. Indikator Efikasi Diri 

 

Pada penelitian ini, pengukuran variabel efikasi diri harus dilakukan 

dengan mengaplikasikan indikator-indikator yang sesuai. Menurut 

Cahyadi (2022: 9) indikator-indikator efikasi diri meliputi, 

kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki, kemampuan menetapkan dan mencapai tujuan, kegigihan 

menghadapi tantangan. Siswa dengan efikasi diri tinggi percaya pada 

kemampuan dan keterampilannya untuk menyelesaikan tugas secara 

mandiri, tanpa takut menghadapi kesulitan karena memahami 

kelebihan dan keterbatasannya (Alkan, 2016). Siswa tidak hanya 

memiliki keinginan, tetapi juga mampu merencanakan dan berusaha 

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tersebut (Pallavi dan 

Mohan, 2018). Siswa dengan efikasi diri tinggi tetap tangguh saat 

menghadapi kesulitan dan cenderung bangkit dari kegagalan, karena 

percaya bahwa keberhasilan dapat dicapai melalui usaha yang terus-

menerus (Dori, 2017). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti 

mengambil indikator tersebut untuk mengukur efikasi diri siswa karena 

indikator-indikator tersebut secara langsung mencerminkan keyakinan 

siswa terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas, 

meraih tujuan, dan menghadapi tantangan. Siswa yang dapat 

memenuhi ketiga indikator tersebut dapat dikatakan memiliki efikasi 

diri yang tinggi. Namun jika siswa tidak dapat memenuhi ketiga 

indikator tersebut maka dapat dikatakan siswa memiliki efikasi diri 

yang rendah dan perlu adanya evaluasi untuk meningkatkan efikasi diri 

siswa. Dengan demikian, indikator efikasi diri menjadi tolok ukur 

penting dalam menilai kesiapan siswa menghadapi dunia kerja maupun 

pendidikan lanjutan. Selain itu, hasil pengukuran efikasi diri juga dapat 

dijadikan dasar dalam merancang strategi pembelajaran maupun 

bimbingan yang lebih tepat sasaran. 
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4. Minat Kerja (Z) 

a. Pengertian Minat Kerja 

 

Minat kerja merupakan salah satu aspek penting dalam mempersiapkan 

individu, khususnya siswa, untuk memasuki dunia kerja. Menurut Edy 

(2016: 116) minat kerja adalah dorongan yang muncul dari dalam diri 

seseorang yang mengarah kepada suatu pekerjaan tertentu, disertai 

dengan rasa suka dan keinginan untuk terlibat dalam pekerjaan 

tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Rodriguez dkk. (2017) yang 

menyatakan bahwa minat berkelanjutan dalam pekerjaan, jika 

diperkuat oleh pengalaman keberhasilan, akan menumbuhkan 

kepuasan dan keterlibatan kerja. Dengan demikian, minat kerja 

mencerminkan ketertarikan seseorang untuk secara aktif terlibat dalam 

proses kerja, yang jika dimiliki oleh siswa, dapat mendorong mereka 

menjadi lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran serta 

kegiatan praktik kerja.  

 

Lebih lanjut, minat kerja tidak terbentuk secara instan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pemenuhan 

kebutuhan. Astikasari (2018) menjelaskan bahwa pemenuhan 

kebutuhan siswa merupakan salah satu pemicu utama munculnya 

minat kerja. Ketika kebutuhan dasar dan psikologis siswa terpenuhi, 

mereka cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat untuk bekerja 

dan menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Dalam konteks ini, 

Pandey dan Chauhan (2021) menjelaskan bahwa pemenuhan 

kebutuhan dapat meningkatkan kinerja serta kesenangan dalam 

menyelesaikan tugas, yang secara langsung berdampak pada hasil yang 

dicapai siswa. Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan akan 

meningkatkan minat siswa untuk bekerja dan memengaruhi hasil dari 

kinerja yang  telah mereka inginkan. 
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Seiring dengan berkembangnya minat kerja, siswa juga menunjukkan 

perilaku yang lebih proaktif dalam mencari informasi dan kesempatan 

kerja. Mo dan Liao (2023) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki 

minat kerja tinggi akan selalu mencari saluran informasi 

ketenagakerjaan yang relevan. Pendapat ini di perkuat oleh Astikasari 

(2018) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki keinginan kuat 

untuk bekerja akan mencari berbagi sumber informasi untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.  

 

Di samping itu, minat kerja juga memainkan peran penting dalam 

membentuk arah dan keberlanjutan karier siswa. Pal Tewari dan 

Shailaja (2020) menyatakan bahwa minat kerja merupakan 

karakteristik psikologi penting yang memengaruhi pilihan pekerjaan, 

stabilitas pekerjaan, serta perilaku dan keputusan karier siswa. Selaras 

dengan hal terebut, Astikasari (2018) menyatakan bahwa minat kerja 

merupakan bentuk kesadaran siswa terhadap pekerjaan yang memiliki 

keterkaitan dengan diri mereka serta memberikan prospek masa depan 

yang cerah. Dengan demikian, Minat kerja tidak hanya memengaruhi 

pilihan jenis pekerjaan, tetapi juga berkaitan erat dengan stabilitas 

dalam pekerjaan, keberhasilan, dan kepuasan karier dan kesadaran 

siswa terhadap pekerjaan yang sesuai dengan dirinya menunjukkan 

bahwa minat kerja berperan sebagai landasan utama dalam memasuki 

dunia kerja. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa minat 

kerja merupakan suatu yang sangat penting bagi keberhasilan 

seseorang dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan adanya 

minat dapat membuat siswa terdorong untuk lebih berusaha untuk 

medapatkan pekerjaan yang diinginkan. Dengan demikian, 

menumbuhkan minat kerja sejak mereka duduk di bangku sekolah 

SMK menjadi kunci untuk meningkatkan kesiapan dan keberhasilan 

siswa dalam mencapai karier yang mereka inginkan. 

 



35 
 

 
 

b. Faktor-Faktor Minat Kerja 

 

Menurut Crow (1973: 330–345), minat seseorang dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama: faktor internal seperti kebutuhan fisik dan 

psikologis, dorongan sosial, serta faktor emosional. Minat kerja siswa 

dapat muncul karena keinginan membantu ekonomi keluarga, menjadi 

mandiri secara finansial, menyalurkan bakat, atau meraih pengakuan, 

aktualisasi diri, dan kepuasan pribadi (Hoff dkk., 2020). Dorongan 

sosial terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan seperti keluarga, 

teman, guru, dan media sosial. Dukungan dari orang tua dan guru 

dapat memperkuat minat pada bidang tertentu, sementara teman 

sebaya dan figur inspiratif memperluas wawasan karier siswa (Watts 

dkk., 2023). Pengalaman positif saat bekerja, seperti merasa dihargai, 

menyelesaikan tugas dengan baik, atau mendapatkan pujian selama 

praktik kerja industri, juga dapat meningkatkan minat kerja dengan 

membangun rasa percaya diri (Bergin, 2016). 

 

Sementara itu, menurut Yuwono (2001: 40), minat kerja dipengaruhi 

oleh kondisi pekerjaan, sistem pendukung, dan kepribadian pekerja. 

Minat siswa meningkat jika mereka menemukan lingkungan kerja 

yang positif, rekan kerja yang mendukung, dan suasana kerja yang 

nyaman saat prakerin. Sebaliknya, lingkungan kerja yang penuh 

tekanan dan tidak ramah bisa menurunkan minat kerja (Gohae, 2020). 

Bagi siswa SMK yang akan terjun ke dunia kerja, adanya sistem 

pendukung yang memberikan rasa aman serta perlakuan yang 

menghargai dari perusahaan dapat membangkitkan harapan dan 

menumbuhkan minat kerja yang kuat (Simanjuntak & Armanu, 2023). 

Siswa yang memiliki kepribadian pekerja umumnya telah siap secara 

keterampilan, mental, dan sikap, sehingga mampu beradaptasi, 

berkontribusi, dan bertahan di dunia kerja yang menuntut 

profesionalisme (Muspawi & Lestari, 2020). 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka minat kerja siswa dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, seperti kondisi pekerjaan dan sistem pendukung dan 

faktor internal, seperti kepribadian dan motivasi individu. Kedua faktor 

ini berinteraksi dalam membentuk persepsi siswa terhadap dunia kerja, 

sehingga mereka memiliki keinginan dan kesipan untuk bekerja setelah 

lulus. Dengan demikian, minat kerja bukanlah sesuatu yang muncul 

secara tiba-tiba, melainkan dibentuk dan dipengaruhi oleh pengalaman 

siswa baik di lingkungan sekolah maupun di dunia industri. 

 

c. Indikator Minat Kerja 

 

Pada penelitian ini, pengukuran variabel minat kerja harus dilakukan 

dengan mengaplikasikan indikator-indikator yang sesuai. Menurut 

Busro (2017: 141–142) indikator-indikator minat, meliputi perasaan 

senang dan ketertarikan, adanya perhatian dan semangat, mengetahui 

tujuan. Siswa yang memiliki minat kerja tinggi akan menunjukkan 

antusiasme terhadap bidang tertentu, karena dorongan dari dalam diri 

untuk terlibat dalam pekerjaan yang disukai, bukan karena paksaan 

(Nani dan Melati, 2020). Siswa yang memiliki minat kerja akan 

menunjukkan perhatian dan semangat tinggi terhadap kegiatan terkait 

dunia kerja, tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan, serta 

menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab sebagai bentuk 

komitmen nyata dalam mempersiapkan masa depan mereka (Wahyuni 

dkk., 2021). Siswa yang memiliki minat kerja biasanya memiliki 

gambaran jelas tentang tujuan karier, mengetahui bidang yang 

diminati, alasan memilihnya, serta langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk mencapainya secara terarah dan produktif (Astuti dkk., 2023). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peneliti 

mengambil indikator tersebut untuk mengukur minat kerja siswa 

karena indikator-indikator tersebut secara langsung mencerminkan 

perasaan senang dan ketertarikan, adanya perhatian dan semangat, 

mengetahui tujuan. Siswa yang dapat memenuhi ketiga indikator 
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tersebut dapat dikatakan memiliki minat kerja yang tinggi. Namun jika 

siswa tidak dapat memenuhi ketiga indikator tersebut maka dapat 

dikatakan siswa memiliki minat kerja yang rendah dan perlu adanya 

evaluasi untuk meningkatkan minat kerja siswa. 

 

 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

 

Pada Penelitian ini untuk mendukung dan memperkuat landasan teoritis serta 

analisis dalam penelitian ini, dilakukan telaah terhadap beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dikaji. Penelitian-

penelitian tersebut dipilih karena memberikan kontribusi dalam memperluas 

pemahaman dan membandingkan temuan. Adapun ringkasan dari beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dapat dilihat pada berikut ini. 

 

Tabel 8. Penelitian Relevan 
 
 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Pangaribuan 

dkk. (2024) 

 

Pengaruh 

Efikasi Diri 

dan 

Pengalaman 

Magang 

terhadap 

Kesiapan Kerja 

dengan Minat 

Kerja sebagai 

Variabel 

Intervening 

pada Peserta 

MSIB di 

Universitas 

Riau 

Output Penelitian:  

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

secara simultan antara efikasi diri 

dan pengalaman magang terhadap 

kesiapan kerja dengan minat kerja 

pada mahasiswa Universitas Riau 

peserta program Magang dan Studi 

Eksogen Bersertifikat (MSIB). 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan pada objek penelitian 

yang membahas mengenai efikasi 

diri sebagai variabel eksogen, 

minat kerja sebagai variabel 

intervening dan kesiapan kerja 

sebagai variabel dependen. Selain 

itu, teknik pengumpulan data 

penelitian ini dengan wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi. 

Perbedaan: 
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Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada tempat 

penelitian yaitu peserta MSIB 

Universitas Riau. Selain itu, 

penentuan sampel pada penelitian 

ini mengaplikasikan proportional 

stratified random sampling. 

 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini secara khusus 

menelaah siswa SMK kelas XII 

yang memiliki karakteristik 

kesiapan kerja berbeda dengan 

mahasiswa dengan menggunakan 

teori transferabel skill. 

Selanjutnya, terletak pada objek 

penelitian  

yaitu pengaruh praktik kerja 

industri sebagai variabel eksogen 

dan tempat penelitian di SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. Selain 

itu, penelitian akan 

mengaplikasikan teknik 

pengambilan sampel berupa non-

probability sampling dengan 

sampling jenuh. 

2  Kailan dkk. 

(2024) 

The Effect of 

Fieldwork 

Practices, 

Information on 

the World of 

Work and 

Motivation to 

Enter the 

World of Work 

on Job 

Readiness 

Output Penelitian: 

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

secara simultan antara pengaruh 

praktik kerja lapangan, informasi 

dunia kerja dan motivasi memasuki 

dunia kerja terhadap kesiapan kerja 

pada siswa kelas XII SMK Negeri 

4 Bandar Lampung. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan pada objek penelitian 

yang membahas mengenai Praktik 

kerja lapangan sebagai variabel 

eksogent dan kesiapan kerja 

sebagai variabel dependen. Selain 

itu, teknik pengumpulan data 

penelitian ini dengan wawancara, 

Tabel 8. Lanjutan 
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angket, dan dokumentasi. Pada 

penelitian ini penentuan sampel 

mengaplikasikan teknik non-

probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. 

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan pada subjek 

penelitian, yaitu siswa kelas XII 

jurusan pemasaran. Penelitian ini 

menggunakan objek penelitian, 

yaitu informasi dunia kerja dan 

motivasi memasuki dunia kerja 

sebagai variabel eksogen dan 

tempat penelitian di SMK Negeri 4 

Bandar Lampung. Selain itu, 

penelitian ini mengaplikasikan 

teknik analisis data berupa regresi 

linier sederhana.  

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini melibatkan faktor 

faktor dari setiap variabel secara 

simultan. Penelitian menggunakan 

subjek penelitian siswa kelas XII 

jurusan Pengembangan Perangkat 

Lunak (PPLG). Objek penelitian 

yang akan di laksanakan, yaitu 

efikasi diri sebagai variabel 

eksogen dan minat kerja sebagai 

variabel intervening. Selain itu, 

penelitian ini teknik analisis data 

berupa path analysis. Tempat 

penelitian di SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. 

3 Maulanada 

dkk. (2024) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, Praktik 

Kerja Industri, 

dan Efikasi 

Diri terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK 

Negeri 4 

Malang 

Output penelitian: 

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa: 

a. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel praktik kerja 

industri terhadap kesiapan kerja 

siswa SMK Negeri 4 Malang. 

b. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK Negeri 4 Malang. 

Tabel 8. Lanjutan 
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Persamaan: 

Penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan mengenai 

prakerin dan efikasi diri sebagai 

variabel eksogen dan kesiapan 

kerja siswa SMK sebagai variabel 

dependen.   

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan pada subjek 

penelitian, yaitu siswa kelas XII 

jurusan pemasaran. Objek 

penelitian yaitu motivasi kerja 

sebagai variabel eksogen dan 

penentuan sampel mengaplikasikan 

sample random sampling. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini mengeksplorasi dari 

berbagai sumber terbaru mengenai 

pengertian setiap variabel. 

Penelitian ini membahas mengenai 

tingkat pengangguran secara 

regional. Pada penelitian 

menggunakan subjek penelitian 

siswa kelas XII jurusan 

Pengembangan Perangkat Lunak 

(PPLG). Selanjutnya, objek 

penelitian yaitu minat kerja sebagai 

variabel intervening. Pada 

penelitian ini penentuan sampel 

mengaplikasikan teknik non- 

probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. Selain itu, 

penelitian ini mengaplikasikan 

teknik analisis data berupa path 

analysis. 

4 Goca dkk. 

(2024) 

Pengaruh 

Prakerin 

terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Melalui 

Efikasi Diri 

pada Siswa 

SMKN 1 

Bangli 

Output Penelitian:  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

a. Pengalaman praktek kerja 

industri memiliki hubungan 

yang searah dan nyata terhadap 

kesiapan kerja pada siswa SMK 

Tabel 8. Lanjutan 
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Negeri 1 Bangli. 

b. Efikasi diri terdapat pengaruh 

yang searah maupun nyata 

terhadap kesiapan kerja pada 

sisea SMK Negeri 1 Bangli. 

c. Pengalaman praktek kerja 

industri mempunyai hubungan 

yang searah serta nyata 

terhadap efikasi diri pada siswa 

SMK Negeri 1 Bangli. 

d. Efikasi diri sebagai mediasi 

berperan memediasi 

pengalaman praktek kerja 

industri ada hubungan terhadap 

kesiapan kerja siswa pada 

siswa SMK Negeri 1 Bangli. 

Persamaan: 

Penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

mengenai prakerin sebagai variabel 

eksogen, kesiapan kerja sebagai 

variabel dependen dan efikasi diri 

sebagai variabel intervening. 

Teknik analisis data yang 

mengaplikasikan path analysis. 

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada subjek 

penelitian seluruh jurusan kelas 

XII. Objek penelitian ini, yaitu 

efikasi diri sebagai variabel 

intervening. Selain itu, Objek 

penelitian yaitu SMKN 1 Bangli 

dan penentuan sampel penelitian 

ini mengaplikasikan sample 

random sampling. Dan penelitian 

ini mengaplikasikan penelitian 

kuantitatif dengan metode 

analisisis asosiatif. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini mengaplikasikan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menerapkan metode deskriptif dan 

diverifikasi. Subjek penelitian 

menggunakan siswa kelas XII 

Tabel 8. Lanjutan 
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jurusan Pengembangan Perangkat 

Lunak (PPLG). Penelitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak 

pada tempat penelitian di SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung dan 

objek penelitian menggunakan 

minat kerja sebagai variabel 

intervening. Pada penelitian ini 

penentuan sampel mengaplikasikan 

teknik non-probability sampling 

dengan jenis sampling jenuh. 

  

5 Neswari & 

Dwijayanti 

(2022) 

Pengaruh 

Praktek Kerja 

Industri 

(Prakerin) 

Program Kelas 

Alfamidi Dan 

Self Efficacy 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas 

Xii Bidang 

Keahlian 

Bisnis Daring 

Dan 

Pemasaran 

SMK Pgri 13 

Surabaya 

Output Penelitian:  

Terdapat pengaruh simultan antara 

variabel praktek kerja industri 

(X1), self efficacy (X2), terhadap 

kesiapan kerja (Y)”. Apabila 

dengan adanya praktek kerja 

industri ini mampu melatih siswa 

untuk lebih disiplin, mampu 

bertanggung jawab, dapat 

meningkatkan kreatifitas dan 

mengetahui bagaimana kerjasama 

dengan tim.  

Persamaan: 

Penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

membahas pengaruh prakerin dan 

efikasi diri terhadap kesiapan kerja 

siswa SMK. Selain itu, pada 

penelitian ini penentuan sampel 

mengaplikasikan teknik non-

probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. 

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada subjek 

penelitian menggunakan siswa 

kelas XII jurusan Bisnis daring dan 

Pemasaran. Tempat penelitian ini 

dilakukan di SMK PGRI 13 

Surabaya. Penelitian ini 

mengaplikasikan  pengukuran 

instrumen menggunakan skala 

likert dengan pendekatan klasik. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

Tabel 8. Lanjutan 
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akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini mengaplikasikan  

pengukuran instrumen 

menggunakan skala interval 

dengan pendekatan semantic 

differential. Subjek penelitian 

menggunakan siswa kelas XII 

jurusan Pengembangan Perangkat 

Lunak (PPLG). Penelitian yang 

akan dilaksanakan 

mengaplikasikan minat kerja 

sebagai variabel intervening. 

Selain itu, tempat penelitian yang 

akan dilaksanakan di SMK Negeri 

8 Bandar Lampung. 

6 Indriani 

(2024) 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Lapangan, Self 

Efficacy Dan 

Kompetensi 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Pada 

SMK Niba 

Bogor 

Output Penelitian:  

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa secara simultan ketiga 

variabel tersebut memengaruhi 

kesiapan kerja siswa sebesar 

27,819, berarti bahwa variabel 

praktik kerja lapangan, self 

efficacy, dan kompetensi 

berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK NIBA 

Bogor dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 55.3%.  

Persamaan: 

Penelitian ini mempunyai 

persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

variabel praktik kerja industri dan 

self efficacy  terhadap kesiapan 

kerja dan teknik pengumpulan data 

memanfaatkan kuesioner. 

Perbedaan: 

Penelitian ini mengaplikasikan 

penelitian kuantitatif dengan 

metode eksplanatori. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada objek penelitian yaitu 

kompetensi dan tempat penelitian 

SMK NIBA. Selain itu, teknik 

analisis dalam penelitian ini 

mengaplikasikan regresi linier 

berganda dan penentuan sampel 

dalam penelitian ini 

Tabel 8. Lanjutan 
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mengaplikasikan accidental 

sampling.  

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini mengaplikasikan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menerapkan metode deskriptif dan 

diverifikasi. Objek pada penelitian 

yang akan dilaksanakan 

mengaplikasikan minat kerja 

sebagai variabel intervening dan 

tempat penelitian di SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Selain itu, 

penelitian yang akan dilaksanakan 

mengaplikasikan teknik analisis 

path analysis dan pada penelitian 

ini penentuan sampel 

mengaplikasikan teknik non-

probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. 

7 Astuti dkk. 

(2023) 

Pengaruh 

Minat Kerja, 

Efikasi Diri 

dan Prestasi 

Belajar 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa 

Manajemen 

Angkatan 2019 

Di Feb Unsrat 

Manado 

Output Penelitian:  

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa secara simultan pengaruh 

minat kerja, efikasi diri, dan 

prestasi belajar terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa manajemen 

angkatan 2019 di FEB UNSRAT 

Manado berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

sebesar 43,525. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan pada kerja, dan 

efikasi diri terhadap kesiapan kerja 

siswa. Selain itu, teknik 

pengumpulan data pada penelitian 

ini mengaplikasikan kuesioner. 

Perbedaan: 

Penelitian yang akan dilakukan 

memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada objek 

penelitian, yaitu prestasi belajar 

dan tempat dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa manajemen FEB 

UNSRAT Manado. Penelitian ini 

mengaplikasikan pedekatan 

Tabel 8. Lanjutan 
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kuantitatif dengan metode 

asosiatif. Penelitian ini tidak 

menjelaskan faktor faktor yang 

memengaruhi setiap variabel. 

Selain itu, penelitian ini 

mengaplikasikan teknik analisis 

data berupa regresi linier berganda  

dan penentuan sampel dalam 

penelitian ini mengaplikasikan 

purposive sampling. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini menelaah siswa SMK 

kelas XII yang memiliki 

karakteristik kesiapan kerja 

berbeda dibanding mahasiswa 

dengan menggunakan teori 

transferabel skill. Penelitian ini 

mengaplikasikan pedekatan 

kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan diverifikasi. 

Penelitian ini menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi setiap 

variabel secara jelas berdasarkan 

sumber terbaru. Penelitian yang 

akan dilaksanakan 

mengaplikasikan objek penelitian, 

yaitu prakerin sebagai variabel 

eksogen dan  minat kerja sebagai 

variabel intervening. Selain itu, 

tempat pada penelitian ini di SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung dan 

penelitian ini mengaplikasikan 

teknik pengumpulan data berupa 

path analysis. Pada penelitian ini 

penentuan sampel mengaplikasikan 

teknik non-probability sampling 

dengan jenis sampling jenuh. 

8 Chotimah & 

Suryani 

(2020) 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Lapangan, 

Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja, 

dan Efikasi 

Diri Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Output Penelitian:  

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa secara simultan pengaruh 

praktik kerja lapangan, motivasi 

memasuki dunia kerja, dan efikasi 

diri berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja siswa 

sebesar 64,099. 

 

Tabel 8. Lanjutan 



46 
 

 
 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan pada variabel praktik 

kerja industri dan efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja. Selain itu, 

penelitian ini mengaplikasikan 

teknik pengumpulan data 

kuesioner. pada penelitian ini 

penentuan sampel mengaplikasikan 

teknik non-probability sampling 

dengan jenis sampling jenuh. 

Perbedaan: 

Penelitian ini mempunyai 

perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan pada metode 

pengukuran instrumen yaitu 

menggunakan skala pengukuran 

Guttman dengan tipe di dapat 

jawaban yang tegas, yaitu ”ya-

tidak”. Subjek penelitian 

menggunakan siswa kelas XII 

jurusan Administrasi Perkantoran. 

Penelitian ini menggunakan objek 

penelitian yang mengaplikasikan 

motivasi memasuki dunia kerja 

sebagai variabel eksogen dan 

tempat penelitian di SMK 

Muhammadiyah Bobotsari. Selain 

itu, penelitian ini mengaplikasikan 

teknik analisis data regresi linear 

berganda. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini menggunakan 

metode pengukuruan instrumen 

interval dengan pendekatan 

sematic differential. Subjek 

penelitian menggunakan siswa 

kelas XII jurusan Pengembangan 

Perangkat Lunak & Gim (PPLG). 

Penelitian yang akan dilaksanakan 

mengaplikasikan objek penelitian 

minat kerja sebagai variabel 

intervening dan tempat penelitian 

di SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung. Selain itu, teknik 

Tabel 8. Lanjutan 
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analisis data dalam penelitian 

berupa path analysis. 

 

9 Rauf & 

Arfandi 

(2024) 

Pengaruh 

Prakerin 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Melalui 

Efikasi Diri 

Pada Siswa 

SMKN 1 

Bangli 

Output Penelitian:  

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa efikasi diri sebagai mediasi 

berperan memediasi pengalaman 

praktek kerja industri ada 

hubungan terhadap kesiapan kerja 

siswa pada siswa SMK Negeri 1 

Bangli.  

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan mengenai pengaruh 

prakerin terhadap kesiapan kerja. 

Selain itu, teknik pengumpulan 

data mengaplikasikan kuesioner 

dan teknik analisis data berupa 

path analysis. 

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, yaitu penelitian 

ini mengaplikasikan pendekatan 

kuantitatif dengan menerapkan 

metode assosiatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 

XII jurusan Teknik Komputer dan 

Jaringan (TKJ). Objek penelitian 

yaitu efikasi diri sebagai variabel 

intervening dan tempat penelitian, 

yaitu SMKN 1 Bangli dan variabel 

efikasi diri sebagai variabel 

intervening. penentuan sampel 

dalam penelitian ini 

mengaplikasikan sample random 

sampling. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini mengaplikasikan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menerapkan metode deskriptif dan 

diverifikasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 

XII jurusan Pengembangan 

Perangkat Lunak dan Gim (PPLG). 

Tabel 8. Lanjutan 
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ini Objek pada penelitian 

mengaplikasikan minat kerja 

sebagai variabel intervening dan 

tempat penelitian yang akan 

dilakukan di SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Pada penelitian 

ini penentuan sampel 

mengaplikasikan teknik non-

probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. 

10 Wahyuni 

dkk. (2021). 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Industri dan 

Minat Kerja 

terhadap 

Kesiapan Kerja 

di Dunia Usaha 

dan Dunia 

Industri Siswa 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Output Penelitian:  

Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa secara simultan pengaruh 

praktik kerja industri dan minat 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja siswa 

sebesar 0,546. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada praktik 

kerja industri dan minat kerja 

terhadap kesiapan kerja. Pada 

penelitian ini penentuan sampel 

mengaplikasikan teknik non-

probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh. 

Perbedaan: 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan pada tempat 

penelitian di SMK Negeri 2 

Depok. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII jurusan Tata 

Busana. Penelitian ini 

menggunakan pengukuran 

instrumen skala likert. Selain itu, 

teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini mengaplikasikan 

kuesioner. 

Kebaruan: 

Kebaruan pada penelitian yang 

akan di lakukan peneliti, yaitu 

penelitian ini terletak subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 

XII jurusan Pengembangan 

Perangkat Lunak dan Gim (PPLG). 

Penelitian ini menggunakan 

Tabel 8. Lanjutan 
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pengukuran instrumen skala 

interval dengan pendekatan 

semantic differential. Tempat 

penelitian di SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Selain itu, dalam 

penelitian ini mengaplikasikan 

teknik analisis data berupa path 

analysis.  

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kesiapan kerja merupakan kondisi di mana seseorang memiliki kemampuan, 

pengetahuan, sikap, serta motivasi yang memadai untuk melaksanakan tugas 

atau pekerjaan secara efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan dunia kerja 

(Parsa dan Hadarawi, 2023). Untuk memahami kesiapan kerja secara lebih 

mendalam, berbagai penelitian terdahulu telah mengidentifikasi sejumlah 

faktor yang memengaruhinya. Menurut Chotimah & Suryani (2020) faktor-

faktor yang memengaruhi kesiapan kerja dikategorikan menjadi dua, yaitu 

faktor internal mencakup aspek psikologis dalam diri siswa seperti efikasi diri 

dan minat kerja, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan dan 

pengalaman nyata, seperti Praktik Kerja Industri (Prakerin). 

 

Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan kerja adalah 

pengalaman kerja Industri, yang dikenal dengan istilah praktik kerja industri 

(Prakerin), On The Job Training (OJT), atau pelatihan berbasis kerja (Sari & 

Mariyanti, 2024). Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam dunia kerja nyata. Melalui 

praktik kerja industri, siswa mendapatkan pengalaman langsung yang dapat 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman mereka mengenai dunia usaha 

dan industri. Oleh karena itu, praktik kerja industri menjadi salah satu aspek 

krusial dalam membangun kesiapan kerja siswa untuk terjun ke dunia kerja. 
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Di samping pengalaman kerja nyata, kesiapan kerja juga sangat dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti efikasi diri (Kirani dan Chusairi, 2022). Menurut 

Nani & Melati (2020) efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Tingkat percaya diri 

yang kuat akan mendorong individu untuk lebih berani dalam mengambil 

keputusan dan menghadapi tantangan di dunia kerja. Sebaliknya, siswa 

dengan efikasi diri yang rendah cenderung merasa kurang yakin terhadap 

kemampuan mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada 

kesiapan kerja mereka.  

 

Selanjutnya kesiapan kerja tidak hanya bergantung pada praktik kerja industri 

dan efikasi diri, tetapi juga pada minat kerja. Menurut Aini (2018) minat 

sebagai rasa suka atau ketertarikan terhadap sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk mewujudkan keinginannya. Minat kerja yang kuat dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara pengalaman praktik kerja industri dan 

keyakinan diri dengan kesiapan kerja siswa. Siswa yang memiliki pengalaman 

praktik kerja industri yang baik serta keyakinan diri yang tinggi cenderung 

memiliki minat kerja yang lebih besar, yang pada akhirnya meningkatkan 

kesiapan mereka untuk terjun ke dunia kerja. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa kesiapan kerja siswa 

SMK merupakan hasil dari interaksi antara berbagai faktor, yaitu Praktik 

Kerja Industri (Prakerin) sebagai faktor eksternal menyediakan pengalaman 

langsung di dunia kerja, sementara efikasi diri dan minat kerja sebagai faktor 

internal membentuk sikap dan motivasi siswa dalam merespons pengalaman 

tersebut. Menariknya, minat kerja dapat berperan sebagai variabel intervening 

yang memperkuat hubungan antara Prakerin dan efikasi diri dengan kesiapan 

kerja. Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian 

dari Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X1), Efikasi Diri (X2) sebagai variabel 

eksogen, Minat kerja sebagai variabel intervening (Z), dan Kesiapan kerja 

sebagai variabel dependen (Y). Dengan demikian, secara umum hubungan 

antar variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar  1. Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

Pengaruh secara parsial 

Pengaruh secara simultan 

 

 

D. Hipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2017: 213) hipotesis merupakan jawaban atau anggapan 

sementara untuk merumuskan suatu masalah karena mempunyai sifat 

sementara yang harus dibuktikan dengan mengaplikasikan data empiris atau 

data fakta yang ada benar terjadi di lapangan. Berdasarkan landasan teori, 

kerangka pikir, dan output penelitian terdahulu di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap 

minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat kerja pada siswa 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Terdapat hubungan Praktik Kerja Industri (Prakerin)  dengan efikasi diri 

pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

4. Terdapat pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin)  terhadap 

kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

5. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

6. Terdapat pengaruh langsung minat kerja terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Praktik Kerja 

Industri 

 (X1) 

Efikasi Diri 

  (X2) 

Minat Kerja 

(Z) 

Kesiapan Kerja 

(Y) 
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7. Terdapat pengaruh tidak langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja 

melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

9. Terdapat pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin)  dan efikasi 

diri terhadap minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

10. Terdapat pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin)  efikasi diri, 

dan minat kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung. 



 

 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif 

dengan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan 

angka-angka yang diolah melalui analisis statistik. Penelitian kuantitaif 

memecahkan dan membatasi fenomena menjadi terukur. Metode penelitiannya 

menggunakan pengukuran yang terstandar atau menggunakan skala 

pengukuran data. Sehingga secara esensial penelitian kuantitaif merupakan 

penelitian tentang pengumpulan data numerik untuk menjelaskan fenomena 

tertentu (Paramita dkk., 2021: 10). 

 

Penelitian deskriptif adalah salah satu cara penelitian dengan menggambarkan 

serta menginterpretasi suatu objek penelitian sesuai dengan kenyataan yang 

ada, tanpa dilebih-lebihkan, sedangkan metode verifikatif diartikan sebagai 

penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan 

tujuan untuk menguji dan menelaah hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2017: 55). Dengan menggunakan metode deskriptif untuk 

menjelaskan sejauh mana kondisi praktik kerja industri, efikasi diri, dan minat 

kerja siswa, serta bagaimana tingkat kesiapan kerja mereka saat ini secara 

nyata di lapangan. Sedangkan, menggunakan metode verifikatif untuk menguji 

kebenaran hipotesis mengenai hubungan antara variabel yang telah 

dirumuskan berdasarkan teori dan kerangka pikir yang ada. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian ex 

post facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 

telah terjadi dan melalui data tersebut untuk menentukan faktor-faktor yang 

mendahului atau menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang 

diteliti (Arikunto, 2019: 17). Dengan menggunakan pendekatan ex post facto 

digunakan dalam penelitian ini karena variabel-variabel seperti Praktik Kerja 

Industri (Prakerin), efikasi diri, dan minat kerja merupakan kondisi yang telah 

dialami atau dimiliki oleh siswa kelas XII jurusan Pengembangan Perangkat 

Lunak & GIM (PPLG) SMK Negeri 8 Bandar Lampung sebelum penelitian 

dilakukan, sehingga tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti. 

 

Pendekatan survey menurut Sugiyono (2017: 12) adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mendapatkan data dengan cara alamiah tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan tes 

wawancara, penyebaran kuisioner dan lain sebagainya. Pendekatan survey 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif langsung dari responden 

secara sistematis untuk mengetahui pengaruh praktik kerja industri dan efikasi 

diri terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja siswa kelas XII jurusan 

Pengembangan Perangkat Lunak & GIM (PPLG) SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Menurut Martono (2015: 67) populasi merupakan kekomprehensifan objek 

atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu yang berkorelasi dengan masalah peneliti. Jadi populasi adalah 

kekomprehensifan obyek atau subyek yang diteliti dan memiliki kriteria 

tertentu untuk dijadikan penelitian, populasi dapat berupa orang, hewan, 

atau benda dalam lingkup besar atau kecil. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa aktif kelas XII jurusan Pengembangan Perangkat Lunak & 

GIM (PPLG) SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Berikut ini adalah data 
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jumlah siswa kelas XII jurusan Pengembangan Perangkat Lunak & GIM 

(PPLG) SMKN 8 Bandar Lampung. 

 

Tabel 9. Data Jumlah Siswa Pengembangan Perangkat Lunak & GIM 

(PPLG)  SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2025/2026 
 
 

No Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Perempuan 

Jumlah 

Siswa Laki-

laki 

Total 

1 PPLG 1 32 4 36 

2 PPLG 2 30 4 34 

Total 62 8 70 

Sumber: Presensi kelas XII jurusan PPLG (2025) 

  

2. Sampel 

 

Metode non-probability sampling digunakan dalam penelitian ini karena 

peneliti menghadapi keterbatasan dalam hal waktu, tenaga, dan sumber 

daya sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan pemilihan sampel 

secara acak terhadap seluruh populasi siswa kelas XII di SMK Negeri 8 

Bandar Lampung, sehingga peneliti hanya mengambil satu jurusan, yaitu 

Pengembangan Perangkat Lunak & GIM (PPLG). Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, di mana 

semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Maka semua 

populasi pada penelitian ini adalah sampel yaitu sebanyak 70 siswa. Jadi 

didapatkan hasil bahwa sampel yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah berjumlah 70 responden dari semua  siswa aktif jurusan PPLG 1 

dan PPLG 2. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengambil berapa banyak sampel yang akan digunakan namun mewakili 

dari jumlah populasinya dalam sebuah penelitian. Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan teknik sampling 

non-probability sampling. Teknik non-probability sampling yang dipilih 
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yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila 

semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel dan apabila populasi 

tidak lebih dari 100. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil adalah 70 

sampel yaitu seluruh populasi penelitian. Menurut Ghozali (2018: 98) 

menyatakan bahwa syarat utama dalam path analysis bukan semata-mata 

besarnya sampel, melainkan kesesuaian model, kualitas data, dan 

pemenuhan asumsi klasik, maka path analysis tetap dapat digunakan 

meski jumlah sampel di bawah 100. Jika jumlah subjek lebih besar dapat 

diambil antara 10-15%, sehingga sampel pada penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria dalam penelitian path analysis. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 38). Berikut 

ini adalah variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 

1. Variabel Eksogen (X) 

 

Menurut Sugiyono (2017: 39) variable eksogen adalah variabel yang 

memepengaruhi, yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel 

lain. Variabel eksogen atau yang sering digambarkan dengan variabel X 

pada penelitian ini adalah Praktik Kerja Industri (Prakerin) (𝑋1) dan 

efikasi diri (𝑋2). 

 

2. Variabel Endogen (Y) 

 

Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel endogen variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel endogen dalam penelitian 

ini adalah kesiapan kerja (𝑌). 
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3. Variabel Intervening (Z) 

 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis memengaruhi 

hubungan antara variabel eksogen dengan dependen menjadi hubungan 

yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono: 39). 

Variabel ini merupakan variabel penyela yang terletak di antara variabel 

eksogen dan dependen, sehingga variabel eksogen tidak langsung 

memengaruhi berubahnya variabel dependen. Variabel intervening dalam 

penelitian ini adalah minat kerja (𝑍). 

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

 

Menurut Sugiyono (2018: 38) konseptual variabel memiliki peran untuk 

mengetahui konsep dari suatu variabel yang diteliti. Konseptual variabel 

merupakan batasan yang terkait dengan variabel tersebut, termasuk indikator-

indikator yang membentuknya. Bagian berikut akan menguraikan uraian 

konseptual dari variabel-variabel yang relevan dalam penelitian ini: 

 

1. Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X1)  

 

Menurut Wibowo (2020: 149), Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

merupakan wujud nyata dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesiapan kerja pada siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Praktik kerja industri merupakan inisiatif 

kolaboratif antara lembaga pendidikan dan sektor industri, diwujudkan 

melalui serangkaian pengalaman pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran 

yang dilakukan dalam pengaturan profesional. Inisiatif  ini berorientasi 

untuk meningkatkan kualitas lulusan dengan menyelaraskan kompetensi 

siswa dengan persyaratan khusus industri, sementara secara bersamaan 

memberikan pengalaman yang tak ternilai sebagai langkah persiapan bagi 

siswa yang menavigasi pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. 
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2. Efikasi Diri (X2) 

 

Menurut Jess dan Feist (2008: 414), efikasi diri adalah keyakinan manusia 

pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian 

terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkungannya. 

Peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi lebih yakin bahwa dengan 

keterampilan mereka, suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan 

mendorong mereka untuk terus belajar, menghadapi tantangan, dan 

memperkaya pengalaman dalam persiapan memasuki dunia kerja. 

Keyakinan ini berperan krusial dalam menentukan motivasi, ketekunan, 

serta cara individu menghadapi tantangan. Semakin tinggi efikasi diri 

maka akan semakin baik. Individu yang efikasi dirinya rendah 

kemungkinan akan merasa apatis. Sebaliknya, individu dengan tingkat 

efikasi diri yang tinggi akan bersikap optimis.  

 

3. Kesiapan Kerja (Y) 

 

Menurut Slameto (2013: 113) Kesiapan dapat diartikan sebagai keadaan 

psikologis seseorang yang menggambarkan kematangan dalam menerima 

dan mengimplementasikan perilaku tertentu. Sedangkan, Menurut 

Sihotang (2020: 34) kerja adalah kegiatan yang direncanakan, melibatkan 

pikiran, kemauan dan membawa manfaat, serta di dalamnya terdapat 

dimensi spiritual dan material yang dilibatkan untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi kehidupan pribadi dan orang lain. Kesiapan kerja 

mencakup kombinasi antara kompetensi, pengetahuan, sikap, kesiapan 

mental dan emosional, serta keterampilan sosial yang diesensialkan dalam 

dunia kerja untuk memperoleh output yang maksimal dan sejalan dengan 

orientasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kesiapan kerja dianggap 

sebagai faktor krusial yang esensial dimiliki oleh setiap siswa atau lulusan 

SMK. 
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4. Minat Kerja (Z) 

 

Menurut Edy (2016: 210) Minat kerja adalah dorongan yang muncul dari 

dalam diri seseorang yang mengarah kepada suatu pekerjaan tertentu, yang 

disertai dengan rasa suka dan keinginan untuk terlibat dalam pekerjaan 

tersebut. Penjelasan ini menekankan bahwa minat kerja bukan hanya soal 

ketertarikan, tetapi juga keinginan untuk terlibat aktif dalam pekerjaan. 

Minat yang kuat terhadap pekerjaan dapat menjadi faktor krusial dalam 

meraih kesuksesan, karena individu yang menjalani pekerjaannya dengan 

antusias cenderung lebih kreatif, bertanggung jawab, dan memiliki 

motivasi yang tinggi. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Surahman (2016: 57) operasional variabel disusun untuk memastikan 

bahwa mekanisme pengumpulan data berjalan secara konsisten dan dikelola 

dengan baik, sehingga dapat menetapkan batasan yang jelas dalam ruang 

lingkup variabel tertentu. Definisi operasional memiliki orientasi utama untuk 

membantu peneliti dalam mekanisme pengumpulan data, memastikan variabel 

memiliki batas yang jelas, serta mempertahankan konsistensi dan keandalan 

dalam pengumpulan data. Definisi operasional yang berhubungan dengan 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X1) 

 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah nilai yang diperoleh berdasarkan 

jawaban responden mengenai pengalaman Prakerin, dengan indikator yang 

mencakup kesesuaian penempatan, kesesuian materi, dan pembimbing 

internal dan eksternal. Pengukuran indikator mengaplikasikan skala 

interval dengan pendekatan semantic differential dengan pemilihan kriteria 

indikator skala 1 sampai 7 yang sesuai dengan nilai dari sangat negatif ke 

positif. 
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2. Efikasi Diri (X2) 

 

Tingkat kepercayaan diri berkorelasi dengan skor yang diperoleh dari 

jawaban responden mengenai efikasi diri dengan indikator meliputi: 

keyakinan dalam bekerja, kemampuan menetapkan dan mencapai tujuan, 

serta kegigihan menghadapi tantangan. Pengukuran indikator 

mengaplikasikan skala interval dengan pendekatan semantic differential 

dengan pemilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang sesuai dengan 

nilai dari sangat negatif ke positif. 

 

3. Kesiapan Kerja (Y) 

 

Kesiapan kerja didefinisikan sebagai skor yang diperoleh dari jawaban 

responden mengenai kesiapan kerja dengan indikator meliputi: kondisi 

fisik, mental dan emosional, ilmu pengetahuan, dan keterampilan. 

Pengukuran indikator mengaplikasikan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential dengan pemilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 

yang sesuai dengan nilai dari sangat negatif ke positif. 

 

4. Minat Kerja (Z) 

 

Minat kerja mengindikasikan skor yang diperoleh dari jawaban responden 

mengenai minat kerja dengan indikator meliputi: senang dan ketertarikan, 

perhatian, semangat, dan mngetahui tujuan. Pengukuran indikator 

mengaplikasikan skala interval dengan pendekatan semantic differential 

dengan pemilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang sesuai dengan 

nilai dari sangat negatif ke positif. 

 

Dengan demikian, untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam 

penelitian ini dapat diukur secara tepat, konsisten, dan sesuai dengan 

tujuan analisis, maka diperlukan penyusunan definisi operasional untuk 

menjamin keandalan dan validitas data yang diperoleh. Penggunaan skala 

interval 1–7 dengan pendekatan semantic differential dipilih karena 

mampu menggambarkan sikap dan persepsi responden secara lebih detail 
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terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini. Berikut ini disajikan tabel 

10 yang memuat definisi operasional dari masing-masing variabel dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel 
 
 

No Variabel Indikator Skala 

1 Praktik 

Kerja 

Industri 

(Prakerin) 
(𝑋1) 

1. Kesesuaian penempatan 

dengan bidang studi peserta 

didik 

2. Kesesuaian materi pelajaran 

dengan materi prakerin 

3. Pembimbing internal dan 

eksternal 

(Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013:15) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differential. 

2 Efikasi 

Diri (𝑋2) 

1. Kemampuan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki 

2. Kemampuan menetapkan dan 

mencapai tujuan 

3. Kegigihan menghadapi 

tantangan  

(Cahyadi, 2022: 9) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differential. 

3 Kesiapan 

Kerja (𝑌) 

1. Sikap dan mental 

2. Ilmu pengetahuan 

3. Keterampilan 

      (Slameto, 2015:13) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differential 

4 Minat 

Kerja (𝑍) 

1. Perasaan senang dan 

ketertarikan 

2. Adanya perhatian dan 

semangat 

3. Mengetahui tujuan 

(Busro, 2017:141–142) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differential 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini mengaplikasikan beberapa teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan di 

antaranya: 
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1. Observasi 

 

Observasi, dalam penelitian ini menggunakan observasi. Menurut  

Sugiyono (2017: 145) observasi merupakan teknik pengumpulan  datayang  

mempunyai  ciri  yang  spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Observasi dalam penelitian ini 

berorientasi untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang 

kesiapan kerja siswa kelas XII jurusan Pengembangan Perangkat Lunak & 

GIM (PPLG) SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Dengan observasi, peneliti 

dapat secara langsung mengamati berbagai aspek yang mengindikasikan 

kesiapan kerja siswa, termasuk keterampilan teknis, sikap profesional, 

serta kesiapan mental dan emosional dalam menghadapi dunia kerja. 

 

2. Wawancara 

 

Menurut Sugiyono (2017: 194) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabilia peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalah yang diteliti, dan juga peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Metode yang dilakukan ini digunakan untuk memperoleh beberapa 

informasi yang terpercaya sebagai pembahasan terkait variabel-variabel 

yang diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara tatap 

muka dengan melibatkan dewan guru dan siswa di sekolah SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Melalui wawancara, peneliti dapat mengetahui lebih 

mendalam tentang informasi yang terpercaya terkait variabel-variabel yang 

diteliti. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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3. Angket/Kuesioner 

 

Kuesioner dianggap menjadi salah satu cara dalam mengumpulkan data, 

karena efektif dan efisien apabila peneliti paham dengan yang diukur dari 

suatu variabel yang ditelitinya (Sugiyono, 2017: 156). Kuesioner pada 

penelitian ini memberikan daftar pertanyaan secara non-lisan kepada 

responden untuk di jawab melalui google formulir secara online, sebagai 

alat untuk mengumpulkan data mengenai informasi terkait variabel yang 

diteliti yaitu: Prakerin (Praktik kerja Industri), efikasi diri, kesiapan kerja, 

dan minat kerja. Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk tertutup dan 

responden tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan jawaban 

berbeda dari alternatif jawaban yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

Sasaran dari kuesioner ini yaitu siswa kelas XII SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung.  

 

4. Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2017: 240) mengatakan dokumentasi  merupakan  

catatan  peristiwa  yang sudah berlalu. Pada penelitian ini dokumentasi 

sebagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh data administratif 

yang berhubungan dengan variabel penelitian. Dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa kelas XII SMK Negeri 8 

Bandar Lampung serta informasi terkait visi, misi, tujuan, dan strategi 

sekolah dalam mencetak lulusan yang berkompeten di dunia pendidikan.  

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Instrumen Penelitian merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang dapat diamati yang biasaa disebut sebagai 

variabel penelitian. Penilaian uji persyaratan instrumen berfungsi untuk 

penilaian apakah alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini serta dapat dipercaya atau tidak output yang 

diperoleh selamjutnya. Setelah memperoleh data melalui kuesioner, tahap 
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selanjutnya mengimplementasikan analisis untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas instrumen tersebut.  

 

1. Uji Validitas  

 

Menurut Rusman (2024: 23) uji validitas digunakan untuk menilai sejauh 

mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang diiginkan. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data mengkorelasikan 

tanggapan setiap responden dengan skor agregat dari setiap variabel, 

setelah itu outputnya dibandingkan dengan data signifikan 0,05 (5%) dan 

0,01. Metode uji vaiditas yang menghubungkan kualitas pertanyaan 

dengan skor agregatnya, mengaplikasikan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 

N  = Jumlah subyek penelitian  

ΣX  = Jumlah skor butir 

ΣY  = Jumlah skor total 

ΣXY  = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 

ΣX2  = Jumlah kuadrat skor butir 

ΣY2  = Jumlah kuadrat skor total 

 

Dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka alat pengukuran tersebut 

valid, sebaliknya jika thitung < ttabel maka alat pengukuran tersebut tidak 

valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 

2024: 23).  

 

Dengan menggunakan program SPSS versi 25, diperoleh hasil dari data 

dengan uji coba instrumen kepada 30 responden dan sudah dihitung 

dengan dk=n=30 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 menghasilkan data sebagai berikut: 
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a. Praktik Kerja Industri (𝑿𝟏) 

 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket 

prakerin dari 12 pernyataan adalah jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

pernyataan tersebut valid dan sebaliknya. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen variabel prakerin. 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) (X1) 

 

 
Item 

Pernyataan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Sig. Kesimpulan 

Butir 1 0,751 0,361   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 2 0,697 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 3 0,758 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 4 0,772 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 5 0,838 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 6 0,119 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,533 Tidak Valid 

Butir 7 0,776 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 8 0,861 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 9 0,130 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,495 Tidak Valid 

Butir 10 0,533 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 11 0,820 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 12 0,896 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 11, kriteria tersebut terdapat 2 pernyataan yang 

tidak valid dan didrop yaitu item pernyataan nomor 6 dan 9 karena 

pernyataan item tersebut tidak mampu mengungkapkan sesuatu yang 

dapat diukur atau tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran 

sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 

item pernyataan. 

 

b. Efikasi Diri (𝑿𝟐) 

 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket efikasi 

diri dari 12 pernyataan adalah jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan 

tersebut valid dan sebaliknya. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji 

validitas instrumen variabel prakerin. 
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Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X2) 
 

 
Item 

Pernyataan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Sig. Kesimpulan 

Butir 1 0,679 0,361   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 2 0,814 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 3 0,763 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 4 0,768 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 5 0,246 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,190 Tidak Valid 

Butir 6 0,655 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 7 0,782 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 8 0,640 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 9 0,693 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 10 0,846 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 11 0,775 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 12 0,664 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 12, kriteria tersebut terdapat 1 pernyataan yang 

tidak valid dan didrop yaitu item pernyataan nomor 5 karena 

pernyataan item tersebut tidak mampu mengungkapkan sesuatu yang 

dapat diukur atau tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran 

sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 11 

item pernyataan. 

 

c. Minat Kerja (Z) 

 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket minat 

kerja dari 12 pernyataan adalah jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan 

tersebut valid dan sebaliknya. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji 

validitas instrumen variabel minat kerja. 

 

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Minat Kerja (Z) 
 

 
Item 

Pernyataan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Sig. Kesimpulan 

Butir 1 0,797 0,361   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 2 0,939 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 3 0,541 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 4 0,635 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 
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Butir 5 0,857 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 6 0,898 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 7 0,645 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 8 0,705 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 9 0,507 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 10 0,862 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 11 0,655 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 12 0,781 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 13, kriteria tersebut terdapat 12 pernyataan yang 

valid sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

12 item pernyataan. 

 

d. Kesiapan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket 

kesiapan kerja dari 12 pernyataan adalah jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

pernyataan tersebut valid dan sebaliknya. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen variabel prakerin. 

 

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja 

(Y) 
 

 
Item 

Pernyataan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Sig. Kesimpulan 

Butir 1 0,382 0,361   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,037 Valid 

Butir 2 0,677 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 3 0,742 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 4 0,580 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,001 Valid 

Butir 5 0,867 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 6 0,681 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 7 0,788 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 8 0,910 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 9 0,703 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 10 0,858 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 11 0,794 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Butir 12 0,804 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Tabel 13. Lanjutan 
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Berdasarkan tabel 14, kriteria tersebut terdapat 12 pernyataan yang 

valid sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

12 item pernyataan. 

 

2. Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach) 

 

Reliabilitas mengarah pada konsistensi dan stabilitas nilai output skala 

pengukuran tertentu dan konsentrasi pada masalah akurasi pengukuran 

serta outputnya. Dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan 

mengaplikasikan rumus Alpha Cronbach ketika instrumen memiliki 

jawaban dengan tiga atau lebih pilihan (baik jawaban ganda atau jawaban 

esai), sebagai berikut: 

 

𝑟𝑟𝑥 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1

∑ 𝑎
2
𝑏

𝑎
2
𝑡

) 

 

Keterangan: 

 

𝑟𝑟𝑥  = Reliabilitas Instrumen 

𝑁  = Banyak Butiran Pertanyaan 

∑𝑎
2

𝑏
  = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Butir Pertanyaan 

𝑎
2

𝑡
  = Varian Total 

 

Selain itu, berdasarkan output perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan 

dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung 

> rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka 

instrumen tidak reliabel (Rusman, 2024: 31). 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

 

Kemudian dapat diperhatikan output hitung dengan daftar interpretasi 

koefisiensi r dengan tabel di bawah ini: 

 

Tabel 15. Kategori Besarnya Reabilitas 
 
 

Koefisien r Reabilitas 

0,8000 – 1.0000 Sangat tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat rendah 

 Sumber: Rusman (2024: 30) 

 

a. Praktik Kerja Industri (𝑿𝟏) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel Praktik Kerja Industri 

(Prakerin) di hitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

dengan total sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung 

berdasarkan 10 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Praktik Kerja Industri 

(X1) 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,909 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 16, hasil uji reliabilitas, dapat di ketahui bahwa 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.909, maka dapat disimpulkan 

intrumen pada variabel prakerin memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi serta dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan. 
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b. Efikasi Diri (𝑿𝟐) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel efikasi diri di hitung dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba 

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 11 item pernyataan 

yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri (X2) 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,917 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 17, hasil uji reliabilitas, dapat di ketahui bahwa 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.917, maka dapat disimpulkan 

intrumen pada variabel efikasi diri memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi serta dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan. 

 

c. Minat Kerja (Z) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel minat kerja di hitung dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba 

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 12 item pernyataan 

yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Kerja (Z) 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,924 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 
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Berdasarkan Tabel 18, hasil uji reliabilitas di ketahui bahwa nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0.924, maka dapat disimpulkan intrumen pada 

variabel minat kerja memiliki reliabilitas yang sangat tinggi serta dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

 

d. Kesiapan Kerja (Y) 

 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel kesiapan kerja di hitung 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel uji 

coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 12 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

 

Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,912 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 19, hasil uji reliabilitas, dapat di ketahui bahwa 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.912, maka dapat disimpulkan 

intrumen pada variabel kesiapan kerja memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi serta dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan 

 

 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum mengaplikasikan regresi linear ganda sebagai alat analisa esensial 

dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi 

maka regresi linear ganda dapat digunakan (Rusman, 2024: 141). Penelitian 

ini dilakukan uji asumsi klasik dengan orientasi untuk menguji apakah data 

yang digunakan dalam penelitian sudah memenuhi asumsi klasik, khususnya 

bahwa data berdistribusi normal, tidak terjadi gejala multikolinieritas, tidak 
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terdapat autokorelasi, dan tidak terjadi gejala hesteroskedastisitas. Jika 

memenuhi kriteria tersebut akan memberikan output best linear unbiasaed 

estimator. Pengujian asumsi klasik mencakup hal-hal sebagai berikut: 

 

1. Uji Linearitas  

 

Uji linearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan 

persamaan garis regresi pada variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini uji linearitas garis regresi dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis, untuk menentukan apakah model regresi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini linier atau tidak linier di dapat dari data X 

dan Y. Dalam penelitian ini uji linearitas yang menggunakan statistik F 

melalui ANAVA digunakan untuk mendeteksi apakah model regresi linear 

sudah sesuai atau mengalami spesifikasi yang salah, termasuk non-

linearitas hubungan antar variabel. Ini penting untuk memastikan bahwa 

hubungan antara variabel eksogen dan endogen benar-benar linear. Uji 

linearitas yang menggunakan statistik F melalui ANAVA dengan rumus, 

yakni: 

 

𝐹 =
(𝑅𝑁𝑒𝑤

2 − 𝑅𝑂𝑙𝑑
2 )/𝑚

(1 − 𝑅𝑁𝑒𝑤
2 )/(𝑛 − 𝑘)

 

 

Keterangan: 

m  = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk 

n = Jumlah observasi 

k  = Banyak parameter (Rusman, 2024: 146). 

 

Untuk mengimplementasikan uji linearitas diperlakukan adanya rumusan 

hipotesis: 

H0  = Model regresi berbentuk linear 

H1  = Model regresi berbentuk non linear 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

a. Memanfaatkan koefisien signifikansi (Sig.) dengan cara 

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity yang terdapat 



73 
 

 
 

pada tabel ANAVA dengan α = 0,05. Kriteria menentukan bahwa nilai 

Sig. > α maka H0 diterima dan apabila sebaliknya maka 𝐻0 ditolak. 

b. Memanfaatkan harga koefisien F pada baris Deviation from linearity 

atau F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANAVA dibandingkan dengan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan kriteria apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang 

= k-2 dan dk penyebut = n-k, maka 𝐻0 diterima dan apabila sebaliknya 

maka 𝐻0 ditolak (Rusman, 2024: 146). 

 

2. Uji Multikolinearitas  

 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui output atau menguji ada 

atau tidaknya hubungan liniear antara variabel-variabel eksogen yang 

diteliti. Kemungkinan tersebut akan diakui apabila tidak terjadi adanya 

hubungan yang liniear (multikolinieritas) di antara variabel-variabel 

eksogen. Adanya hubungan liniear di antara variabel eksogen membuat 

kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel 

eksogennya terhadap variabel dependennya. Untuk mengetahui ada atau 

tidak korelasi antar variabel eksogen dapat diketahui mengaplikasikan 

statistic korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara X dengan Y 

X  = Skor gejala X 

Y  = Skor gejala Y 

N  = Jumlah sampel (Sugiyono, 2017: 178). 

 

Rumusan Hipotesis 

𝐻0  = Tidak terdapat hubungan antar variabel eksogen 

𝐻1  = Terdapat hubungan antar variabel eksogen 
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Dalam penelitian ini uji multikolinearitas mengaplikasikan model 

Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Mengaplikasikan model Tolerance (TOL). Apabila nilai Tolerance > 

0,10 tidak ada indikasi multikolinearitas di antara variabel eksogen 

yang sedang diteliti sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10 ini 

mengindikasikan adanya multikolinearitas di antara variabel eksogen 

yang diteliti. 

b. Mengaplikasikan model Variance Inflation Factor (VIF). apabila nilai 

VIF < 10 maka antara variabel bebas yang diteliti tidak terdapat 

adanya gejala multikolinearitas, dan apabila sebaliknya nilai VIF > 10 

maka antara variabel bebas yang diteliti terdapat adanya gejala 

multikolinearitas (Sugiyono, 2017: 280). 

 

3. Uji Autokorelasi  

 

Metode pengujian Autokorelasi diperkenalkan oleh J. Durbin dan GS. 

Watson pada tahun 1951 dan masih sangat populer sampai saat ini, yaitu 

untuk menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari model empiris yang 

diestimasi (Suliyanto, 2011: 75). Dalam penelitian ini uji autokorelasi 

yang dilakukan dengan mengaplikasikan metode statistik Durbin-Waston 

yang secara khusus dirancang untuk menguji keberadaan autokorelasi 

antar residual dalam model regresi linier, guna memastikan asumsi klasik 

terpenuhi dan hasil analisis dapat dipercaya. Tahap-tahap pengujian 

dengan uji Durbin-Watson sebagai berikut: 

a. Carilah nilai residu dengan Ordinary Least Square (OLS) dari 

persamaan yang diuji dan hitunglah statistik dengan persamaan berikut 

ini : 

𝐷𝑊 =
∑(𝑒 − 𝑒𝑡−1)2

∑ 𝑒𝑡
2  

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel eksogen kemudian 

lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis 

d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai Durbin-Watson, d1. 
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Untuk mengimplementasikan uji autokorelasi diesensialkan adanya 

rumusan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

𝐻1 = Terjadi adanya aotokorelasi diantara data pengamatan 

 

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada 

diantara nilai dU hingga (4 – dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n 

= total sampel, asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi (Tedi Rusman, 

2024: 154). 

 

Tabel 20. Kriteria Pengujian Autokorelasi DW 
 
 

DW Kesimpulan 

< dL Ada autokorelasi (+) 

dL s.d dU Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4 – dU Tidak ada aoutokorelasi 

4 – dU s.d 4 – dL Tanpa kesimpulan 

>4 – dL Ada autokorelasi 

Sumber: Rusman (2024: 154) 

 

4. Uji Heterokedastisitas  

 

Uji Heterokedastisidas untuk memastikan apakah varians residual absoult 

sama (homogen) atau tidak sama (tidak homogen) untuk semua 

pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak 

terpenuhi, maka menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil 

maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang 

akurat (Rusman, 2024: 161). Kriteria yang digunakan untuk menyatakan 

apakah heteroskedastisitas didasarkan pada nilai koefisien signifikansi 

dengan membandingkan tingkat alpha yang ditentukan memungkinkan 

penentuan bahwa heteroskedastisitas tidak ada di antara data pengamatan. 

Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu pengujian rank korelasi spearman (spearman's 

rank correlation). Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan 

sebagai berikut: 
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𝑃𝑥𝑦 = 1 − 6 |
∑ 𝑑1

2

𝑛 (𝑛2 − 1)
| 

 

Keterangan:  

𝑃𝑥𝑦  = Koefisien korelasi Rank Spearman 

6  = Konstantan 

∑ 𝑑1
2  = Kuadrat selisish anatar ranking dua variabel, yaitu selisih  

  rangking nilai residual mutlak dan variable bebas. 

𝑛  = Jumlah pengamatan (Tedi Rusman, 2024: 162). 

 

Adapun hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 

 

𝐻0 =Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutalak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

𝐻1 = Ada hubungan yang sistematik anatar variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residulanya, atau regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Apabila nilai sig. (2-tailed) < α = 0,05 maka dapat dinyatakan 

persamaan regresi yang terbentuk mengandung gejala 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut atau tolak 𝐻0, 

demikian sebaliknya apabila nilai sig. (2-tailed) > α = 0,05 maka dapat 

dinyatakan persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas dianatara data pengamatan atau terima 𝐻0 atau 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = n – 2 dan q tertentu (Tedi Rusman, 

2024: 162). 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

I. Uji Hipotesis 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi liniear 

dengan analisis jalur. Analisis jalur (path analys) digunakan untuk 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel, dengan orientasi untuk 

menjelaskan pengaruh langsung dan tidak langsung yang diberikan oleh 

variabel eksogen pada variabel eksogen. 

 

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analys) 

 

Koefisien jalur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa penting 

perbedaan jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut merupakan 

sebab-akibat terhadap variabel terikat. Penafsiran seperti itu harus 

dikerjakan dalam konteks perbandingan model alternatif. Penggunaan 

analisis jalur dalam analisis data penelitian ini didasarkan pada beberapa 

asumsi sebagai berikut: 

a. Hubungan antar-variabel adalah liniear, artinya transformasi yang 

terjadi pada variabel merupakan fungsi transformasi liniear dari 

variabel lainnya yang bersifat kausal. 

b. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang 

mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain. 

c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal atau sebab 

akibat searah. 

d. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal 

dari sumber yang sama. 

 

2. Model Analisis Jalur 
 

Untuk mengimplementasikan uji hipotesis analisis jalur esensial 

mengimplementasikan beberapa langkah berikut: 

a. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural struktur 𝑌 =

𝑃𝑧𝑦1𝑋1 + 𝑃𝑥𝑦2 𝑋2 + 𝑃𝑥𝑦3 + 𝑋3𝑃𝑦
11   
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b. Menghitung koefisien jalur yang berdasarkan koefisien regresi gambar 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur lengkapi dengan 

model struktural dan persamaan struktural. 

 

Substruktur 1 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar  2. Diagram Jalur Substruktur 1 

 

Substruktur 2 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar  3. Diagram Jalur Substruktur 2 

Keterangan  

 

                                          = PX1𝑌𝑍                                       = PX2𝑌𝑍 

 

Keterangan: 

𝑋1 = Prakerin (Praktik Kerja Industri) 

𝑋2 = Efikasi diri 

Y = Kesiapan kerja 

Z = Minat kerja 

p𝒀𝒁 

𝑿𝟏
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ZrX1X2 

pZX1 

pZX2 
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pYX1 

pYX2 
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𝑿𝟐 

Z rX1 X2 

pZX1 

pZX2 
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P𝑌X1 = Koefisien jalur X1 terhadap 𝑌 

P𝑌X2 = Koefisien jalur X2 terhadap 𝑌 

P𝑍X1 = Koefisien jalur X1 terhadap 𝑍 

P𝑍X2 = Koefisien jalur X2 terhadap 𝑍 

P𝑌𝑍 = Koefisien jalur Y terhadap 𝑍 

PX1𝑍𝑌 = Koefisien jalur X1 terhadap 𝑌 melalui Z 

PX2𝑍𝑌  = Koefisien jalur X2 terhadap 𝑌 melalui 𝑍 

 

Koefisien jalur digunakan untuk mengindikasikan pengaruh langsung 

variabel eksogen terhadap variabel-variabel endogen. Koefisien jalur (path 

Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel eksogen. 

 

3. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan) 

 

Koefisien jalur simultan (keseluruhan) dihitung untuk mengetahui 

kekuatan dan signifikansi pengaruh semua variabel eksogen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama, serta mengukur kontribusi total 

jalur kausal dalam model. 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0 = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel ( P𝑋1𝑌1 ≠0). 

H1 = ada pengaruh secara simultan antar variabel ( P𝑋1𝑌1= 0). 

Kaidah pengujian signifikansi:  

𝐹 =
(𝑛 − 𝑘)𝑅𝑦𝑥𝑘

2

𝐾(1 − 𝑅𝑦𝑥𝑘
2 )

 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

k  = Jumlah variabel eksogen 

R2
yxk  = R square 

 

Adapun kriteria ujinya yaitu, jika Fhitung >Ftabel maka H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung 

< Ftabel H0 diterima artinya tidak ada pengaruh antar variabel. 
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4. Menghitung Koefisiensi Jalur Secara Parsial (Individu) 

 

Koefisien jalur secara parsial (individu) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar dan signifikan pengaruh masing-masing variabel eksogen 

terhadap variabel endogen secara terpisah. 

Rumus Hipotesis: 

H0 = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel ( P𝑋1𝑌1 ≥ 0). 

H1 = Ada pengaruh secara parsial antar variabel ( P𝑋1𝑌1 ≤ 0). 

 

Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus: 

𝑡 = √
𝑛 − (𝑘 + 1)

1 − 𝑟2

𝑟

 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel  

t = Nilai korelasi parsial  

k  = Jumlah variabel eksogen 

 

Langkah selanjutnya adalah output hipotesis hitung dibandingkan dengan 

tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima yaitu tidak ada pengaruh antar 

variabel. 

b. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.  

 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi analisis jalur bandingkan antar 

nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka Ho diterima 

dan H₁ ditolak, artinya tidak signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka Ho diterima 

dan H1 ditolak, artinya signifikan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan pada variabel praktik kerja Industri (Prakerin) dan efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja siswa kelas XII SMK Negeri 8 

Bandar Lampung, sehingga diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap 

minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Pelaksanaan 

Prakerin yang baik dan berkualitas mampu meningkatkan minat kerja 

siswa secara signifikan, karena siswa memperoleh pengalaman nyata 

yang relevan dengan dunia kerja. 

2. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Siswa yang memiliki tingkat 

efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan minat kerja yang lebih 

besar, karena keyakinan terhadap kemampuan diri mendorong 

kesiapan mental dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. 

3. Terdapat hubungan Praktik Kerja Industri (Prakerin)  dengan efikasi 

diri pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Pelaksanaan Prakerin 

yang efektif mampu meningkatkan efikasi diri siswa melalui 

pengalaman kerja nyata yang memperkuat keyakinan siswa terhadap 

kemampuan diri. 

4. Terdapat pengaruh langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin)  terhadap 

kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Pelaksanaan Prakerin yang baik dan optimal dapat meningkatkan 
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kesiapan kerja siswa, karena memberikan pengalaman praktis yang 

relevan dengan kebutuhan dan tuntutan dunia kerja.  

5. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Siswa dengan tingkat efikasi 

diri yang tinggi cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik, 

karena keyakinan terhadap kemampuan diri mendorong keberanian, 

kemandirian, dan kesiapan dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. 

6. Terdapat pengaruh langsung minat kerja terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Siswa yang memiliki minat 

kerja tinggi cenderung menunjukkan kesiapan kerja yang lebih baik, 

karena dorongan minat memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri, 

mengembangkan keterampilan, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

dunia kerja. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Pelaksanaan Prakerin yang baik mampu 

meningkatkan minat kerja siswa, yang selanjutnya memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kesiapan kerja siswa. 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap kesiapan kerja 

melalui minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki 

minat kerja yang lebih kuat, sehingga pada akhirnya meningkatkan 

kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. 

9. Terdapat pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan 

efikasi diri terhadap minat kerja pada siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung. Pelaksanaan Prakerin yang baik, didukung oleh tingkat 

efikasi diri yang tinggi, secara bersama-sama mampu meningkatkan 

minat kerja siswa. 

10. Terdapat pengaruh simultan Praktik Kerja Industri (Prakerin) efikasi 

diri, dan minat kerja terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. Pelaksanaan Prakerin yang baik, disertai efikasi diri 
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serta minat kerja yang tinggi, secara bersama-sama mampu 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

mengenai pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja melalui minat kerja kerja pada siswa SMK Negeri 

8 Bandar Lampung, maka penulis menyarankan hal-hal berikut. 

1. Siswa diharapkan lebih aktif dan serius mengikuti prakerin untuk 

menggali pengalaman kerja sesuai bidang keahlian. Sekolah perlu 

memperluas kerja sama dengan industri relevan dan memberikan 

pembekalan yang matang. Industri diharapkan membimbing secara 

optimal dan menciptakan lingkungan kerja kondusif agar siswa 

memperoleh pengalaman bermakna dan meningkatkan minat kerja. 

2. Siswa terus meningkatkan efikasi diri dengan cara mengenali potensi 

diri, menetapkan tujuan karier yang jelas, serta aktif mengikuti 

kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan, 

seperti pelatihan kerja, seminar karier, atau organisasi sekolah. Dengan 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi, siswa akan lebih termotivasi 

untuk mengejar karier sesuai minat dan mampu menghadapi tantangan 

di dunia kerja secara lebih optimis dan produktif. 

3. Siswa mengikuti prakerin dengan aktif dan sungguh-sungguh agar 

pengalaman kerja yang diperoleh dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dalam menghadapi dunia kerja. Guru juga diharapkan memberikan 

pembimbingan yang optimal sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan 

Prakerin. 

4. Pihak industri diharapkan memberikan bimbingan, pengalaman kerja 

yang relevan, dan suasana kerja yang mendukung pembelajaran agar 

siswa dapat memperoleh pengalaman kerja yang berkualitas dan siap 

menghadapi tantangan dunia kerja setelah lulus. 
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5. Siswa terus meningkatkan kepercayaan diri melalui latihan, refleksi 

diri, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran maupun 

praktik kerja, agar lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja.  

6. Siswa harus selalu menumbuhkan dan memperkuat minat kerja sejak 

dini dengan mengenali bidang pekerjaan yang sesuai dengan passion 

dan kompetensinya, aktif mengikuti kegiatan yang mendukung 

pengembangan keterampilan kerja, serta membangun sikap positif 

terhadap dunia kerja agar kesiapan kerja dapat terbentuk secara 

optimal, baik secara teknis maupun mental. 

7. Prakerin memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap 

kesiapan kerja melalui minat kerja, siswa disarankan untuk 

memanfaatkan kesempatan Prakerin sebaik mungkin dengan sikap 

aktif, antusias, dan ingin tahu tinggi terhadap dunia kerja, karena 

pengalaman ini tidak hanya menambah keterampilan, tetapi juga dapat 

menumbuhkan minat kerja yang kuat, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja setelah 

lulus. 

8. Siswa diharapkan untuk terus meningkatkan efikasi diri dengan 

mengenali potensi, membangun kepercayaan diri, serta yakin terhadap 

kemampuan yang dimiliki, karena keyakinan tersebut dapat 

menumbuhkan minat kerja yang kuat dan secara tidak langsung 

memperkuat kesiapan dalam menghadapi dunia kerja, sehingga siswa 

lebih siap, percaya diri, dan termotivasi untuk meraih pekerjaan sesuai 

dengan minat dan kemampuannya. 

9. Siswa diharapan untuk mengikuti Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

dengan sungguh-sungguh serta terus mengembangkan efikasi diri atau 

keyakinan akan kemampuan diri sendiri. 

10. Siswa diharapkan untuk mengikuti prakerin dengan serius, 

membangun kepercayaan diri melalui peningkatan efikasi diri, serta 

menumbuhkan minat kerja yang kuat, karena ketiga aspek tersebut 

secara simultan terbukti mampu meningkatkan kesiapan kerja secara 

menyeluruh baik. 
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